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Abstrak

Akibat maraknya penyebaran COVID-19, pemerintah akhirnya mengeluarkan
Surat Edaran Kemendikbud RI No.2 tahun 2020, tentang pencegahan dan
penanganan COVID-19, yang mengharuskan seluruh sekolah melaksanakan
pembelajaran secara daring atau dalam jaringan. Penggunaan metode ini
menimbulkan banyak hambatan yang dialami oleh siswa saat melaksanakan
pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa
saja yang menjadi hambatan siswa dalam melaksanakan pembelajaran daring.
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI dan XII SMK Sumsel. Data penelitian
dikumpulkan melalui angket, wawancara serta dokumentasi, dan dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa
rata-rata total indeks hambatan siswa dalam pembelajaran daring mata pelajaran
teknik permesinan bubut adalah 69,75% dengan kategori tinggi. Indikator faktor
teknis (73,44%), pelaksanaan pembelajaran (73,35%) serta faktor eksternal
(62,46%).

Kata Kunci: Covid-19, Daring, Pembelajaran, Penghambat.
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Abstract

Due to the widespread spread of COVID-19, the government finally issued Circular
Letter of the Ministry of Education and Culture of the Republic of Indonesia No. 2
of 2020, concerning the prevention and handling of COVID-19, which requires all
schools to carry out online or online learning. The use of this method causes many
obstacles experienced by students when carrying out learning. The purpose of this
research is to find out what are the factors that hinder students in carrying out
online learning. The research subjects were students of class XI and XlII of SMK
Sumsel. Research data were collected through questionnaires, interviews and
documentation, and analyzed descriptively quantitatively and qualitatively. The
results in this study indicate that the average total index of student barriers in
online learning for lathe engineering subjects is 69.75% in the high category.
Indicators of technical factors (73.44%), implementation of learning (73.35%) and
external factors (62.46%).

Keywords: Covid-19, online, learning, learning barrier
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pengembangan dan penguasaan teknologi merupakan salah satu syarat agar
suatu negara dapat dikategorikan ke dalam negara maju. Perkembangan teknologi
yang begitu cepat mampu mempengaruhi berbagai bidang kehidupan dalam
bermasyarakat serta mempermudah dalam berkomunikasi dan menyampaikan
informasi (Yusril, 2019). Saat ini teknologi telah menjadi kebutuhan yang penting
bagi manusia, sehingga akan sukar dalam memisahkan hubungan antara teknologi
dengan kehidupan manusia (Santosa, 2019). Dengan berkembangnya teknologi
informasi tentunya akan memunculkan dampak yang jelas bagi masyarakat baik

dampak positif maupun dampak negatif terkhususnya dalam kegiatan pendidikan.

Kegiatan pendidikan merupakan sebuah langkah yang digunakan untuk
mempersiapkan seseorang agar dapat menghadapi situasi dalam lingkungan
hidupnya. Di era globalisasi yang berkembang pesat saat ini pendidikan serta
sumber daya manusia manjadi suatu hal yang paling penting. Agar dapat mencapai
tujuan pendidikan yakni mencerdaskan anak negeri serta membentuk watak dan
sikap yang positif. Dalam kegiatan pendidikan dibutuhkan adanya peran pengajar
yang dapat menyampaikan materi kepada peserta didik (Sopian, 2016). Dalam
prosesnya pendidikan berupaya untuk menciptakan peserta didik yang memiliki
pengetahuan, pemahaman, dan juga hasil belajar yang memuaskan. Oleh karena itu
perlu adanya motivasi atau dorongan dari berbagai pihak untuk melancarkan proses

pendidikan khusunya dorongan pada paserta didik.

Salah satu jenjang pendidikan yang memerlukan dorongan dari dalam
maupun diri individu adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) khususnya di
jurusan Teknik Permesinan dan pada mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut.
Ketika kegiatan pembelajaran teknik permesinan bubut berlangsung, keseriusan,
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ketelitian dan kedisiplinan peserta didik harus selalu di utamakan. Perilaku tersebut
sangat berguna dan berpengaruh pada saat proses pembelajaran berlangsung (Kaya
& Boyuk, 2011). Oleh karena itu, jika peserta didik menanamkan hal tersebut di
dalam dirinya maka peserta didik tersebut cenderung memiliki sikap yang positif
ketika pembelajaran berlangsung (Veloo et al., 2015). Sehingga hasil belajar yang
didapatkan oleh peserta didik akan tercapai jika sikap yang ditunjukan juga baik.
Untuk memenuhi hal tersebut dibutuhkan sikap yang baik agar dapat mengikuti
pembelajaran, jika kemampuan peserta didik kurang baik, maka akan menimbulkan
hambatan dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu dalam mata pelajaran Teknik
Permesinan Bubut juga dibutuhkan keterampilan yang dibutuhkan dalam
mengoperasikan mesin serta dalam menggunakan perkakas permesinan yang
dilaksanakan di bengkel.

Mata pelajaran teknik permesinan bubut merupakan mata pelajaran yang
memerlukan adanya praktik dalam proses pembelajaranya agar siswa mampu
mengembangkan kemampuan psikomotoriknya. Namun sejak ditemukanya kasus
COVID-19 yang bermula di Wuhan, China, pemerintah kemudian mengeluarkan
surat edaran dimana harus diberlakukanya pembatasan sosial, dengan tujuan
menurunkan angka terpapar virus COVID-19. Hampir seluruh aspek kehidupan di
dunia berubah, terkhusus dalam bidang pendidikan yang mengharuskan

melaksanakan pembelajaran dari rumah (daring).

Pelaksanaan pembelajaran daring merupakan kebijakan yang diambil
pemerintah dalam memutus penyebaran virus corona. Model pembelajaran secara
daring ini dapat menjadi pembelajaran yang lebih mudah dilakukan dan juga akan
mengakibatkan interaksi secara dua arah secara daring yang lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka (Anggrawan, 2019). Dalam
pembelajaran daring sepatutnya memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
lebih cepat dalam menangkap materi pembelajan walau dilaksanakan secara daring.
Sehingga dalam melancarkan pembelajaran daring tersebut sekolah atau pelaksana

kegiatan pendidikan membutuhkan perangkat yang mampu menghubungkan
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pendidik dan peserta didik dalam ruang maya, misalnya telephone rumah,
handphone dan notebook (Dabbagh, 2012).

Kemajuan dalam pemanfaatan teknologi yang mendukung pembelajaran
dapat memacu peserta didik menjadi lebih fokus dan teliti dalam mengikuti proses
pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran daring dapat memacu dan
mendorong keaktifan sekaligus kecepatan berfikir peserta didik saat proses
pembelajaran (Firman & Rahayu, 2020). Disamping itu ada banyak hambatan-
hambatan yang akan dialami oleh peserta didik saat pembelajaran daring.
Hambatan dalam belajar merupakan kondisi dimana adanya berbagai permasalahan
dan gangguan saat kegiatan pembelajaran yang mengakibatkan tidak maksimalnya
tujuan yang ingin dicapai (Utami et al., 2020). Hambatan-hambatan tersebut dapat
mengakibatkan rendahnya hasil belajar yang di dapatkan oleh peserta didik. Hal
tersebut terjadi karena banyaknya faktor-faktor yang berdampak pada proses

pembelajaran, baik itu dari dalam maupun luar diri sendiri.

Hambatan dalam pembelajaran daring seperti yang dituliskan dalam
penelitian (Putri et al., 2021), menunjukan bahwa hambatan pembelajaran
mahasiswa dari faktor internal sebesar 56.58% dan faktor eksternal sebesar 55.12%,
sehingga diambil kesimpulan bahwa hambatanya berada di dalam kategori sedang.
Selain itu penelitian yang dilakukan Muhammad Ilham Saefulmiah dan M Hijrah
menunujukan bahwa hambatan yang terjadi saat proses pembelajaran daring,
diantaranya adalah adanya tindakan penjiplakan karya, ketidak disiplinan siswa saat
pengumpulan tugas serta terbatasnya jaringan di daerah tempat tinggal peserta didik
sehingga kesulitan mengikuti pembelajaran. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
Dewi Hariyani, Arinal Hag dan Nurul Hidayat, menunjukan bahwa hambatan
pembelajaran yang dialami mahasiswa biologi adalah masalah kouta internet, sulit

memahami materi dan terhambatnya masalah praktikum.

Hambatan lainya yang di alami peserta didik saat pembelajaran daring
adalah kurangnya fasilitas pendukung, terutama di daerah 3T (Terdepan,
Tertinggal, Terpencil). Sehingga mengakibatkan adanya tindakan meminjam

perangkat yang dimiliki oleh teman ataupun tetangga atau bahkan tidak memiliki
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sama sekali. Selain itu sulitnya jangkauan internet yang memadai belum dapat
dirasakan oleh semua daerah sehingga mengakibatkan peserta didik tidak terbiasa
dalam pembelajaran daring. Bukan hanya hal tersebut, peserta didik juga harus
mencari daerah yang tinggi untuk mendapatkan sinyal. Dengan kondisi saat ini,
hambatan-hambatan tersebut dapat memperburuk keadaan bagi peserta didik

sendiri.

Selain hambatan yang dihadapi peserta didik, tenaga pengajar juga memiliki
hambatan yang menuntut mereka untuk dapat menyampaikan materi dengan baik
saat pembelajaran dalam jaringan dengan tujuan agar dapat mempersingkat waktu
dan tidak memakan kuota yang banyak. Tenaga pengajar juga diharuskan dapat
menciptakan kondisi kelas daring cukup menarik agar menarik perhatian peserta
didik untuk semangat belajar. Bukan hanya itu, guru yang mengajar mata pelajaran
praktik juga dituntut untuk dapat mengajar peserta didik walau tidak melakukan
praktik, namun jika dipikirkan akan sulit untuk melakukan hal tersebut.
Perancangan pembelajaran harus diperbaharui dan disusun sedemikian rupa agar
dapat diaplikasikan dengan baik. Teknik permesinan yang merupakan mata
pelajaran praktik, juga menjadi alasan untuk tenaga pengajar khususnya di SMK
Permesinan, untuk dapat menciptakan metode yang baik dalam penyampaian

materi tanpa melakukan praktik.

Menurut pembahasan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apa saja hambatan-hambatan yang dialami peserta didik saat
malaksanakan pembelajaran daring pada mata pelajaran teknik permesinan bubut
di SMK Sumsel Palembang, dengan menggunakan 3 indikator diantaranya,
hambatan teknik, hambatan proses pelaksanaan pembelajaran, serta hambatan
dalam lingkungan peserta didik. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
mengangkat judul “Identifikasi Hambatan Siswa Dalam Pembelajaran Daring Pada

Mata Pelajaran Teknik Permesinan di SMK Sumsel Palembang”
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Apa saja yang menjadi hambatan siswa dalam pembelajaran

daring pada Mata Pelajaran Teknik Permesinan di SMK Sumsel Palembang?”

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah dipaparkan oleh peneliti diatas, maka
yang menjadi tujuan dari penelitian yang hendak dilakukan adalah untuk
mengetahui apa saja yang menjadi hambatan siswa dalam pembelajaran daring pada

Mata Pelajaran Teknik Permesinan di SMK Sumsel Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan serta memberikan
kontribusi yang jelas dan sesuai bagi para pembaca serta dapat bermanfaat baik

secara teoritis maupun secara praktis.

1.4.1. Manfaat Teoritis

Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
yang telah ada mengenai aktifitas siswa saat pembelajaran daring berlangsung,
selain itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi penelitian lain

yang berminat untuk meneliti permasalahan yang terkait dengan faktor hambatan
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yang dialami siswa saat pembelajaran daring pada mata pelajaran Teknik
Permesinan Bubut serta untuk menambah informasi mengenai apa saja yang
menjadi hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan pembelajaran daring pada
mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut di SMK Sumsel Palembang serta dapat

dijadikan pertimbangan dan pelaksaan dalam suatu kebijakan sekolah.

1.4.2. Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi sekolah, hasil penelitian ini, dapat digunakan sebagai data
untuk mengetahui faktor hambatan yang dialami siswa saat
pembelajaran daring pada mata pelajaran Teknik Permesinan
Bubut.

1.4.2.2 Bagi Mahasiswa, untuk menambah wawasan mahasiswa mengenai
bagaimana melakukan identifikasi hambatan pada mata pejaran
saat pembelajaran daring.

1.42.3 Bagi Guru Mata Pelajaran Teknik Pemesinan, penelitian ini
bermanfaat bagi guru untuk mengetahui apa saya yang menjadi
hambatan dalam melaksanakan pembelajaran daring pada mata

pelajaran Teknik Pemesinan.
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BAB Il
KAJIAN TEORI

2.1 Pembelajaran Dalam Jaringan (DARING)

2.1.1. Pengertian

Pembelajaran dalam Jaringan atau daring merupakan pembelajaran yang
dilaksanakan dengan bantuan jaringan internet serta dapat dilakukan dimana saja,
kapan saja, dengan siapa saja secara terbuka (Munir, 2012). Pembelajaran ini
dilakukan di rumah dengan memperoleh didikan dari guru menggunakan media
pendukung. Selain itu, pembelajaran daring juga menuntut pendidik berusaha
dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan dan mengatur jalanya

pembelajaran agar berlangsung dengan baik.

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan jaringan
internet serta menggunakan berbagai media pembelajaran seperti zoom, google
meet, video, teks online animasi dan yang lainya (Putria et al., 2020). Pada
pembelajaran daring sangat diutamakan kedisiplinan, kejelian dan ketelitian siswa
dalam mencerna infromasi yang didapatkan. Pembelajaran online (daring) juga
dapat diartikan sebagai satu fenomena dalam belajar yang terbuka dan luas dimana
memanfaatkan perangkat elektronik (alat bentu dalam belajar online) serta bantuan

jaringan internet.(Arnesti & Hamid, 2015).

Dari beberapa pemaparan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran daring merupakan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan
menggunakan jaringan internet yang di hubungkan ke perangkat seperti komputer
serta alat komunikasi lainya. Pada saat pembelajaran daring peserta didik belajar
menggunakan aplikasi online sehingga dapat meningkatkan kemandiriannya saat

belajar.
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2.1.2. Karakteristik

Menurut (Munir, 2012) karakteristik pembelajaran daring antara lain:

Setiap jenjang pendidikan memiliki berbagai macam sifat dan jenis pendidikan
yang disusun menyesuaikan program. Program-program tersebut memiliki
tujuan untuk mengembangkan kegnitif, psikomotorik dan afeksi peserta didik.
Dalam prosesnya pendidik dan peserta didik tidak berada dalam satu rungan
dan terhubung melalui perangkat elektronik. Sehingga peserta didik tidak
hanya belajar bersama pendidik namun dapat belajar secara mandiri.
Lembaga pendidik bekerja sebagai perancang dan juga mempersiapkan apa
saja yang ingin disampaikan pada peserta didik.

Penyampaian materi dilakukan menggunakan media berupa e-learning dan
juga menggunakan media lain berupa alat komunikasi lainya.

Pembelajaran tidak dapat berkelompok salama proses pembelajaran
berlangsung dan peserta didik dituntut untuk lebih aktif, interaktif dan
partisipatif. Karena akan belajar secara mandiri dan tentunya minim pantauan
dari pendidik.

Sumber belajar dapat dipergunakan disetiap pembelajaran yang tentunya

dirancang sesuai kurikulum.

Sedangkan menurut (Bilfagif & Qomarudin, 2015) karakteristik dari

pembelajaran daring sebagai berikut:

1.

Daring, dimana pembelajaran ini dilaksanakan menggunakan jaringan internet.
Pembelajaranya disediakan dalam bentuk vidio dan slideshow yang berisikan
materi pembelajaran. Dalam pengerjaan tugas akan diberikan rentang waktu
pengerjaan dan di nilai dengan berbagai sistem penilaian.

Masif, pembelajaran daring dilaksanakan tanpa pembatasan pada jumlah

pesertanya.



Universitas Sriwijaya

3. Terbuka, maksud terbuka pada pembelajaran daring ini adalah dapat dilakukan
siapa saja, dimana saja dan kapan saja baik itu dunia pendidikan, industri

maupun khalayak umum.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan mengenai
karakteristik pembelajaran daring yaitu pembelajaran yang memanfaatkan serta
menggunakan media berbasis online, pembelajaranya memakai aplikasi
pendukung, pembelajaranya terbuka dan menuntut keaktifan dan kejelian peserta
didik.

2.1.3. Sistem pembelajaran daring

Kegiatan pembelajaran daring dilakukan dalam beragam bentuk dan
tentunya harus didukung dengan tersedianya sumber-sumber belajar yang
memadai. (Warsita, 2007) menjelaskan beberapa sistem pembelajaran dalam

pendidikan jarak jauh atau daring adalah:

1. Saat melakukan belajar mandiri seorang individu maupun kelompok peserta
didik dapat dapat dibantu orang lain.

2. Materi yang diberikan melalui media yang sudah di tentukan untuk
pembelajaran mandiri. Alternative untuk menyampaikan materi saat pelajaran
daring adalah internet.

3. Interaktif dan komunikasi antara peserta didik dan guru harus tetap dijalankan
agar dapat mengurangi masalah belajar baik berupa tatap muka melalui media
elektronik.

4. Setelah melakukan pembelajaran perlu dilakukan evaluasi untuk mengukur
sejauh mana tingkat pemahaman siswa atau keberhasilan yang dicapai.

5. Saat pembelajaran daring ini, peran siswa saat belajar mandiri dan dengan

kemauan sedniri sangat di butuhkan.
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Selain itu (Janosik, 2020) menjelaskan bahwa sistem pembelajaran daring
dapat menghasilkan dampak yang berbeda dari dua arah. Di satu sisi sistem
pembelajaran daring dapat mendukung proses berlangsungnya pendidikan selama
pandemic, di lain sisi sistem ini dapat mengakibatkan ketidak seimbangan pada

proses pembelajaran daring.

Dari berbagai uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa sistem
pembelajaran daring harus di susun secara baik dan maksimal agar hasil yang di
inginkan dapat di capai. Serta peran dari berbagai pihak yang menjalankan
pembelajaran daring harus saling melengkapi agar dampak yang tidak diinginkan

tidak terjadi, dimana hal tersebut dapat mengakibatkan hambatan pembelajaran.

2.1.4. Penyelenggaraan pembelajaran daring

Pada dasarnya pembelajaran daring dilakukan secara online menggunakan
aplikasi virtual, dengan tetap mengutamakan kompetensi yang akan diberikan
kepada peserta didik. Mulyana (2013:100) berpendapat bahwa ‘“guru harus
megetahui bahwa dalam pembelajaran aspek psikologi, didaktasi dan pedagogic
dilibatkan secara bersamaan saat proses pembelajaran”. Oleh sebab itu,
pembelajaran daring tidak dapat dilakukan hanya dengan memindahkan materi
menggunakan inte/rnet atau pemberian tugas kepada siswa melainkan harus tetap

dirancang, dilakukan dan dievaluasi sama seperti pembelajaran tatap muka.

Langkah awal yang harus dilaksanakan oleh seorang pendidik dalam
pembelajaran adalah menyusun topik bahasan serta menyediakan pendukungnya.
Untuk menyiapkan materi seorang guru dapat harus memperhatikan indikator
pencapaian kompetensi, agar sesuai dengan standar yang terdapat pada kurikulum.
(Syarifudin, 2020) menjelaskan bahwa “teori kontruktivisme harus diperhatikan
agar peserta didik tetap aktif saat pembelajaran, oleh sebab itu saat penyampaian

materi diharapkan pendidik tidak langsung memberikan materi secara utuh,
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melainkan berupa stimulun agar dapat mengarahkan siswa untuk menarik

kesimpulan dari materi”.

Dari berbagai uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa penyelenggaraa
pembelajaran daring dilakukan dengan menggunakan media virtual dengan tetap
menggunakan kompetensi yang berlaku, kemudian pendidik menyusun langkah-

langkah apa saja yang hendak dilakukan berikutnya.

2.1.5. Tujuan dan prinsip pembelajaran daring

Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 yang di keluarkan pemerintah tentang
Penyelenggaraan Pembelajaran Daring Dalam Masa Darurat Covid-19 pada Bab 1
menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring bettujuan untuk: 1)
pemenuhan hak peserta didik dalam mendapatkan layanan pendidikan selama
pandemi; 2) Melindungi lapisan satuan pendidikan dari dampak buruk covid-19; 3)
Mencegah penyebaran virus covid-19; 4) memastikan pemenuhan dukungan

psikososial peserta didik, pendidik dan orang tua.

Menurut (Bilfaqif & Qomarudin, 2015) tujuan dari pembelajaran daring
adalah untuk memberikan pelayanan pembelajaran yang bermutu dengan bantuan
jaringan internet, sehingga cakupanya dapat lebih luas. Sejalan dengan (Sofyana &
Rozaq, 2019) juga mengatakan bahwa tujuan dari pembelajaran daring adalah
untuk memberikan kesempatan bagi peserta didik dalan jangkauan yang luasdan
juga bersifat masif. Selain itu pembelajaran daring juga daiharapkan dapat
mengatasi berbagai kesenjangan yang terjadi dalam bidang pendidikan untuk dapat
membantu peserta didik mendapatkan haknya dalam mendapatkan ilmu pendidikan
(Munir, 2012)

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa tujuan dari
pembelajaran daring adalah untuk memberikan pemahaman serta pengetahuan

yang baru pada peserta didik untuk di pelajari dan dipahami dan pendidik harus siap
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dalam menyikapi perubahan yang terjadi pada bidang pendidikan serta dapat
mengembangkanya. Dengan harapan peserta didik tetap mendapatkan haknya
sebagai pelajar dari pendidikan formal walau akan banyak perbedan dalam

menyikapi hal tersebut.

Adapun prinsip dari pembelajaran daring menurut (Bilfaqgif & Qomarudin,

2015) pembelajaran daring akan berhasil jika memiliki prinsip sebagai berikut:

1. Penilaian capaian belajar mencakup aspek afeksi, kognitif dan psikomotorik.

2. Menyusun capaian hasil belajar yang sejalan dengan strategi penilaian.

3. Menyusun pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan peserta didik dapat
mencapai target afeksi, kognitif dan psikomotorik saat pembelajaran.

4. Pendidik harus menyusun materi dumana dapat memacu peserta didik menjadi
lebih aktif.

5. Pembelajaran disusun dengan membentuk pengetahuan dari tingkatan rendah
hingga tertinggi.

6. Terdapat keseimbangan antara penyampaian materi, interaksi dan tantangan

atau bebas kogpnitif.

2.1.6. Media yang digunakan dalam pembelajaran daring

Media pembelajaran merupakan seperangkat alat yang digunakan dalam
mendukung serta dapat memperlancar pelaksanaan kegiatan belajar atau
pembelajaran, media pembelajaran dapat membantu memberikan stimulun bagi
peserta didik untuk melaksanakan suatu kegiatan, mendorong diri dan juga dapat
menambah kecakapan diri (Tafonao, 2018). Pencapaian peserta didik yang
memuaskan dapat diraih jika peserta didik tersebut berperan aktif saat pembelajaran
daring berlangsung. Pengetahuan, pamahaman serta kemampuan peserta didik
dalam menguasai materi juga akan semakin meningkat jika peserta didik tersebut

berperan aktif dalam pelaksanaan pembelajaran daring.
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Selanjutnya komputer juga merupakan sebuah media yang digunakan
individu saat pembelajaran daring (Munir, 2012). Selain itu ada banyak platform
yang dapat digunakan saat pembelajaran daring dan sangat membantu dalam proses

pembelajaran, diantaranya, whastapp, web blog, zoom, google meet dan lainya.

Berdasarkan wuraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa media
pembelajaran sangat berperan dalam proses pembelajaran dan ada banyak platform
yang dapat digunakan untuk memperlancar proses pelaksanaan pembelajaran
tersebut.

2.1.7. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring

(Deutsch, 2019) menjelaskan kelebihan dari pembelajaran daring sebagai
berikut:

1. Siswa menemukan dan mengakses materi pelajaran dari berbagai sumber
secara luas.

2. Siswa dibantu dalam mendapatkan materi yang berbayar.

3. Materi yang disajikan beragam baik dalam bentuk video, audio, simulasi dan
tutorial, teks dan gambar.

4. Pembelajaran dilakukan secara interaktif dengan menggunakan aplikasi
pembelajaran daring.

5. Dengan penggunaan aplikasi pembelajaran daring, proses belajar menjadi lebih
baik.

(Deutsch, 2019) menjelaskan kekurangan dari pembelajaran daring sebagai

berikut:

1. Minimnya alat elektronik yang digunakan dalam mendukung pembelajaran
daring.

2. Minim dan tidak meratanya jaringan internet di daerah-daerah.

3. Gangguan listrik yang tidak terduga.
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4. Minimnya pengetahuan akan perangkat elektronik.

5. Interaksi yang sulit antara siswa dan guru dengan menggunakan aplikasi saat
belajar.

6. Pengerjaan tugas yang dilakukan siswa dikerjakan dengan menyalin tugas

sesama Siswa.

Setiap metode yang di terapkan dalam pembelajaran tentu memiliki
kelemahan dan kelebihan yang dialami pendidik dan peserta didik. Contohnya
adalah pembelajaran daring, dalam pelaksanaanya harus memiliki jaringan internet,
disamping itu siswa belum seluruhnya mendapatkan jangkauan internet serta belum

memiliki alat elektronik yang digunakan saat pembelajaran daring ini.

2.2. Pembalajaran daring mata pelajaran teknik permesinan bubut

Setelah World Health Organization (WHO) menetapkan bahwa covid-19
menjadi wabah yang berbahaya pada tahun 2020, seluruh kegiatan manusia akan
dilaksanakan dari rumah masing-masing. Namun pada kenyataanya pembelajaran
daring yang di tetapkan sebagai jalan terbaik dalam penyebaran virus covid-19 tidak
bisa sepenuhnya dioperasionalkan di SMK. Hal tersebut terjadi karena dalam
pembelajaran di SMK pemberian kegiatan praktik pada siswa sangat perlu dengan
tujuan meningkakan keterampilan atau keahlian dibidangnya masing-masing.
Pembalajaran yang dilakukan di SMK saat masa pandemi covid-19 menggunakan

berbagai jenis media pembelajaran yang dihubungkan dengan jarungan internet.

Teknik Pemesinan merupakan salah satu mata pelajaran yang diwajibkan
dan diajarkan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dimana pada mata pelajaran
ini siswa di harapkan dapat mengoperasikan mesn-mesin industri, dimana
tujuannya agar siswa sudah siap bekerja langsung di dunia industri (Studi et al.,
2013). Mata pelajaran teknik permesinan adalah salah satu Kompetensi Keahlian
dari Program Keahlian Teknik Mesin dan Bidang Keahlian Teknologi dan
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Rekayasa. Dalam mata pelajaran teknik pemesinan membahas mengenai
komponen mesin atau peralatan lainnya yang memerlukan perencanaan dan proses

pengerjaannya dengan menggunakan alat-alat mesin perkakas industri.

Mata pelajaran teknik pemesinan bubut memiliki empat aspek kompetensi
yang tertulis disilabus sesuai dengan kurikulum yaitu aspek sikap spiritual, sosial,
pengetahuan dan keterampilan dimana ke empat aspek tersebut dicapai melalui
berbagai kegiatan diantaranya adalah intrakulikuler, kokurikuler dan
ekstrakulikuler. Dalam melakukan pengembangan karakter siswa, seorang guru
harus menumbuhkan dan menanamkan kompetensi yang sudah ditetapkan selama

proses pembelajaran berlangsung.

(Hidayat & Kartowagiran, 2021) mengemukakan bahwa mata pelajaran
teknik permesinan bubut merupakan pelajaran yang mengharapkan siswa memiliki
keahlian atau keterampilan dalam menguasai dan mengoperasikan mesin bubut.
Dalam mata pelajaran teknik permesinan bubut siswa diajarkan mengenai apa itu
mesin bubut dan bagaimana perlakuan yang dilakukan pada alat potong dengan
benda kerja sesuai gambar kerja. Selanjutnya (Sibarani et al., 2019) menjelaskan
bahwa mata pelajaran teknik permesinan bubut merupakan pembelajaran yang ada
di jurusan Teknik Mesin yang terdapat pada kelompok keahlian (C3). Dimana mata
pelajaran ini di sediakan pada kelas XI dan XII masing-masing dua semester. Pada
dasarnya pembelajaran ini menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada
guru (teacher centered learning) sedangkan siswa mengamati dengan seksama

ketika guru mengajar.

Dari berbagai uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran teknik permesinan bubut merupakan mata pelajaran yang berpusat
pada guru. Mata pelajaran ini merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib yang
terdapat di SMK, khusunya pada juruan Teknik Mesin. Mata pelajaran ini
mengharuskan siswa mampu memahami apa itu mesin bubut serta dapat

mengoperasikannya.
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2.3. Faktor penghambat pembelajaran

Gangguan yang mengakibatkan suatu kegiatan tidak berjalan dengan baik
dan tidak sesuai kenyataan disebut dengan hambatan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia hambatan diartikan sebagai rintangan ataupun halangan. Pekerjaan yang
direncanakan tidak akan berjalan dengan halangan yang menghadang. Hal tersebut
yang mengakibatkan hambatan dianggap menjadi suatu hal yang negatif, yang
dapat merusak berjalanya suatu kegiatan.

Menurut (Arifa, 2020) hambatan diartikan sebagai sebuah gangguan yag
tidak diharapkan ada dan terjadi, yang mengakibatkan kesulitan bagi seorang
individu maupun kelompok serta dapat menyerang psikis dan psikologis seorang
individu. Hambatan juga merupakan suatu keadaan yang muncul ketika
pembelajaran berlangsung, dimana hal tersebut mengakibatkan prosesnya tidak
berjalan normal. Sedangkan (Anugrahana, 2020) menjelaskan bahwa hambatan
merupakan suatu keadaan yang mana dapat dilihat serta di identifikasi, baik dari

sudut perilaku maupun sudut prestasi dalam belajar.

Faktor yang dijadikan sebagai pendukung proses belajar adalah faktor fisik,
psikologis, peranan pengajar, sarana dan prasarana serta kurikulum. Namun faktor-
faktor tersebut seringkali tidak sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan, sehingga
mempengaruhi hasil belajar siswa dan tidak mencapai tujuan yang dinginkan
seperti yang tertera dalam kurikulum. Menurut (Sukmawati, 2016) 1) faktor
penghambat dalam pembelajaran terdiri dari faktor internal yang terdiri dari bakat,
minat, motivasi, sikap, kecerdasan serta faktor psikologisnya, 2)kurangnya fasilitas
penunjang dalam pembelajaran.

Selanjutnya (Latip, 2016) berpendapat bahwa faktor penghambat dalam
pembelajaran adalah tidak selektifnya pihak sekolah sehingga tidak terlihatnya
kompetisi dalam belajar serta kurangnya sarana prasarana, tenaga pendidik yang
tidak berpengalaman, metode pembelajaran yang monoton, terjadinya verbalitas

pada peserta didik, mental peserta didik tidak siap serta kurangnya dukungan orang
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tua. Dalam pembelajaran tidak senantiasa selalu berhasil dalam prosesnya, setiap
peserta didik memiliki masalah dan kesulitan yang berbeda dalam belajar.
Kesulitan juga menjadi faktor penghambat dalam mencapai hasil belajar yang

maksimal.

Sedangkan (Pasaribu et al., 2016) menjelaskan tentang kesulitan belajar
disebabkan oleh kurangnya motivasi dalam diri peserta didik (faktor internal),
peserta didik merasa terlalu banyak hal yang menkan dirinya sehingga
mengakibatkan rendahnya minat belajar. Kemudian peserta didik sulit dalam
memanajemen waktu (faktor eksternal) dan juga kesulitan dalam memenuhi
fasilitas pendukung untuk proses pembelajaran. Selanjutnya (Isnaini, 2020:22-23)
mengemukakan bahwa hambatan yang di alami saat melaksanakan pembelajaran
daring diantaranya adalah, hambatan teknis, hambatan pelaksanaan pembelajaran

dan hambatan faktor eksternal.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa faktor hambatan
teknis, hambatan pada pelaksanaan pembelajaran, dan hambatan eksternal
merupakan faktor penghambat dalam pembelajaran daring yang muncul dari dalam
maupun dari luar diri peserta didik. Hal tersebut dapat menghalangi proses belajar
mengajar sehingga hasil yang ingin dicapai tidak maksimal dan tidak sesuai dengan
keinginan. Kedua faktor tersebut juga menjadi hal yang sangat penting, karena jika
salah satu tidak maksimal maka hasil belajar juga tidak akan maksimal. Selain itu
proses yang tidak tepat dalam melaksanakan pembelajaran daring juga menjadi
faktor yang mengakibatkan hasil dari pelaksanaan pembelajaran daring tidak

maksimal sehingga mengakibatkan siswa tidak menerima materi dengan baik.
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2.4. Kerangka Konseptual

[ Pembalajaran Daring ]

4

Faktor-faktor yang mempengaruhi
hambatan belajar

v v

Hambatan Faktor Hambatan Faktor Hambatan Faktor
Teknis Pelaksanaan Pembelajaran Eksternal

\4

Hambatan-hambatan siswa dalam
pembelajaran daring pada Mata Pelajaran
Teknik Permesinan Bubut.

Bagan 2. 1 Kerangka Berfikir

Berdasarkan hal tersebut maka kerangka berpikir yang dapat dibuat oleh
penulis. Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang cukup besar dalam dunia
pendidikan, dengan adanya pandemi mengharuskan pemerintah memberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat untuk memutus rantai penyebaran virus corona.
Salah satu cara yang dilakukan adalah menyelenggarakan pembelajaran daring atau
pembelajaran dari rumah. Pembelajaran dari rumah tidak selamanya akan efektif
untuk dilakukan, sehingga menimbulkan berbagai masalah dan hambatan.
Hambatan yang dialami dala pembelajaran dipengaruhi berbagai faktor,
diantaranya adalah hambatan faktor teknis, hambatan faktor pelaksanaan

pembelajaran serta faktor eksternal.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan pendekatan penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuntitatif dan kualitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja yang menjadi hambatan yang dialami
siswa saat melaksanakan pembelajaran daring mata pelajaran teknik permesinan
bubut.

3.2 Defenisi operasinal variabel

3.2.1 Hambatan teknis

Hambatan teknis merupakan hambatan yang mungkin akan muncul dan
timbul secara tiba-tiba pada sebuah kegiatan sehingga mengakibatkan adanya
tindakan pencegahan agar kondisi menjadi membaik seperti semula. Dalam bidang
pendidikan khususnya pada pelaksanaan pembelajaran daring sangat sering muncul
masalah teknis. Permasalahan yang mengakibatkan munculnya hambatan saat
pelaksanaan pembelajaran daring meliputi kesulitan sinyal, seringnya mengalami
kehabisan kuota, padamnya listrik ketika melakukan pembelajaran, tidak
tersedianya peralatan dan perlengkapan yang mendukung pelaksanaan
pembelajaran daring, tidak mahirnya siswa dalam menggunakan aplikasi yang
dipersiapkan untuk melaksanakan pembelajaran, dan masih banyak lagi hambatan-
hambatan lainya yang muncul ketika pelaksanaan pembelajaran daring

berlangsung.
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3.2.2 Hambatan pelaksanaan pembelajaran daring

Hambatan merupakan gangguan yang mengakibatkan suatu kegiatan tidak
berjalan dengan baik dan tidak sesuai kenyataan sedangkan pelaksanaan
pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan
media virtual dengan tetap menggunakan kompetensi yang berlaku. Sehingga pada
kasus ini hambatan pelaksanaan pembelajaran daring merupakan gangguan atau
hambatan yang terjadi ketika pelaksanaan pembelajaran secara daring. Hambatan-
hambatan yang kemungkinan terjadi ketika malaksanakan pembelajaran daring
seperti masalah dari dalam maupun luar diri siswa sendiri, media dan sumber
pembelajaran yang tidak mendukung, serta penyampaian materi oleh guru yang

tidak dapat dengan mudah dipahami siswa saat pembelajaran daring berlangsung.

3.2.3 Hambatan eksternal

Hambatan eksternal merupakan gangguan ataupun permasalahan yang
muncul dari luar ataupun lingkungan peserta didik. Pada hambatan eksternal ada
banyak faktor yang mempengaruhi sehingga munculnya hambatan, seperti faktor
yang muncul dari keluarga, dimana siswa tidak mendapatkan dukungan motivasi
dari mereka, ada juga hambatan dari faktor sekolah, serta faktor ekonomi keluarga.
Hambatan-hambatan tersebut dapat mengakibatkan terganggunya pelaksanaan

pembelajaran yang dilakukan secara daring.
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3.3 Subjek penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMKN Sumsel Palembang, Provinsi Sumatra
selatan. Sedangkan penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober hingga
Desember tahun ajaran 2021/2022. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI dan
X1l SMK Sumsel Palembang tahun ajaran 2021/2022. Siswa-siswi kelas X1 dan XI1I
dipilih sebagai subjek penelitian untuk mendapatkan data tentang berbagai
hambatan yang dialami siswa selama pembelajaran Teknik Pemesinan melalui

sistem pembelajaran daring.

3.4 Uji validitas dan uji reliabilitas

3.4.1 Ujivaliditas

Peneliti telah menyediakan instrumen yang akan disebarkan kepada
responden dimana instrumen tersebut disusun sesuai dengan apa yang hendak di
teliti. Kuesioner yang dibuat peneliti terdiri dari 3 bagian yakni, hambatan teknik,
hambatan pelaksanaan pembelajaran dan hambatan faktor eksternal. Dalam
menyusun instrumen tersebut peneliti melakukan konsultasi dengan dua orang
dosen ahli yang memvalidasi setiap butir pernyataan. Setalah dosen ahli
mengatakan instrumen yang akan digunakan valid, maka peneliti akan melakukan
uji coba pada sampel penelitian. Uji coba akan dilakukan pada 32 orang peserta
didik yang melaksanakan pembelajaran daring khusunya pada mata pelajaran
teknik permesinan bubut. Untuk melakukan analisi, maka peneliti menggunakan

rumus teknik kolerasi product moment pearson sebagai berikut:

o nEXY — IXZY
- /n(x®) = CX)2(nEY?) — (BY)2
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Keterangan :
r = koefisien korelasi
n = jumlah responden
X = skor pertanyaan
Y = skor total
Uji validitas ini bertujuan melihat perbedaan nilai r hitung dengan derajat
kebebasan r tabel (df) = n-2, dimana n adalah jumlah sampel. Dengan istilah
keputusan yang akan dibuat:
e Jika r hitung > r tabel, maka item kuesioner dinyatakan valid.
e Jikar hitung < r tabel, maka item kuesioner dinyatakan tidak valid.
Peneliti menggunakan bantuan SPSS dalam melakukan validasi instrumen

yang akan digunakan.

3.4.2 Uji reabilitas

Dalam menentukan instrumen yang baik dalam melakukan penelitian, maka
perlu dilakukan pengujian yang berulang kali. Konsep dalam reliabilitas dikenal
dengan konsep dasar yang konsisten. Istilah keputusan yang dipakai adalah:

e Apabila suatu konstruk atau variabel memiliki nilai Cronbach Alpha (a) >

0,6 maka reliabel.

e Apabila nilai Cronbach Alpha (o) < 0,6 maka pernyataan tersebut dikatakan
tidak reliabel.

Metode koefisien Alpha Cronbach dalam SPSS digunakan sebagai uji
reliabilitas pada penelitian ini, dengan rumus sebagai berikut:

_( k )(1 Zabz)
rll_ k_l O-tZ

Keterangan:
711 = Reliabilitas instrumen
k = Bnyaknya butir pernyataan

Yo,z = Juliah varians butir
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o,2 = Varian total

Dalam uji reliabilitas subuah instrumen akan dinyatakan lulus uji jika
Cronbach Alpha > 0,6. Dengan tingkat sihnifikansi 5%, maka hasil perhitungan
dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Pedoman Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Besar r Interpretasi
0.80 —1.00 Sangat kuat
0.60—0.80 Kuat
0.40-0.60 Cukup kuat
0.20-0.40 Rendah
0.00-0.20 Sangat rendah

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan agar memperoleh data yang

akurat dan dapat dipertanggung jawabkan, yaitu:

3.5.1 Angket

Teknik pengumpulan data jenis ini merupakan jenis pengumpulan data yang
menampilkan pertanyaan tertulis, dimana akan diberikan pada responden untuk
dijawab. Instrument angket\koisioner ini digunakan dengan tujuan untuk menggali
informasi dalam bentuk pendapat dari peserta didik mengenai penyelenggaraan
pembelajaran daring apakah menunjang pembelajaran ataukah tidak. Dalam
pengisian angket tersebut, objek penelitian akan menyampaikan sikapnya melalui

pernyataan penulis.

Menurut bentuknya angket terbagi atas macam, yaitu (1) angket tertutup,

adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan telah disediakan dengan beberapa
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kemungkinan jawaban dan responden tinggak memilih jawaban yang paling tepat,
(2) angket terbuka adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan dimana pertanyaan
atau peryataan dirumuskan secara lengkap dan disediakan ruangan bagi responden
untuk menjawab sesuai dengan pendapatnya, (3) angket kombinasi, adalah
gabungan dari angket tertutup dan angket terbuka. Peneliti menggunakan angket
tertutup adapun tujuan pemilihan angket tetutup adalah, angket tertup berguna
untuk menilai berapa skala yang didapat dari setiap pernyataan di angket. Dalam
penilaian setiap aspek dalam angket, peneliti menggunakan skala likert.
Skala likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Berikut adalah

perhitungan dari skala likert:

Tabel 3. 2 Skor Nilai Pada Setiap Jawaban di Angket

Jawaban Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

3.5.2 Wawancara

Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan dalam menggali infromasi dari
narasumber secara langsung. Wawancara yang dimaksud akan dilakukan secara
langsung antara penanya dan penjawab dan dilakukan secara lisan. Dalam

melakukan wawancara ada beberapa prosedur yaitu:

1. Wawancara terpimpin, dimana wawancara ini menggunakan pokok

permasalahanya.
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2. Wawancara bebas (wawancara tak terpimpin), dimana wawancara ini secara
tidak langsung dilakukan interviwer dalam tanya jawab terkait pokok
permasalahannya.

3. Wawancara bebas terpimpin, dimana wawancara ini merupakan kombinasi
dari kedua jenis wawancara diatas, dalam perencanaanya peneliti
mempersiapkan apa saja yang perlu ditanyakan kemudian saat wawancara

mengikuti situasi.

Dengan tujuan memperoleh data yang sesuai dan valid, penulis akan
menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin agar pelaksanaanya lebih leluasa
dan tidak lari dari topik permasalahan. Instrument yang digunakan penulis untuk
mewawancarai waka kurikulum, waka sarana prasarana dan guru mata pelajaran
gambar teknik untuk mendapatkan data terkait penyelenggaraan pembelajaran

daring di SMKN Sumsel Palembang.

3.5.3 Dokumentasi

Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti akan mencari informasi
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa cacatan, buku, foto dan sebagainya

tentang pembelajaran daring.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyusun instrument penelitian
berupa pedoman angket, dan wawancara. Setelah pedoman angkat dan wawancara
disusun peneliti menyebarkan angket kepada siswa-siswi kelas XI dan XII SMK
Sumsel Palembang. Setelah pengisian angket dilakukan, peneliti melanjutkan untuk
mewawancara siswa-siswi. Kemudian dilanjukan dengan wawancara guru
mengenai proses pembelajaran daring berlangsung. Pada saat mewawancara
peneliti membuat catatan-catatan untuk mendapatkan data tentang pertanyaan yang

diberikan oleh peneliti.
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Tabel 3. 3 Kisi-kisi Angket Hambatan siswa

Kisi-kisi angket hambatan siswa terhadap pelajaran teknik pemesinan melalui
sistem pembelajaran daring di SMK Sumsel Palembang

No | Indikator Sub Indikator No Butir | Jumlah
1| Hambatan | kegylitan sinyal dan kuota 1,2 2
Teknis - -
Ketidak mampuan siswa dalam
pembelajaran daring pada mata 345 3
pelajaran Teknik Permesinan T
Bubut
2 Pelaksanaan | Motivasi dan minat siswa 6,7 2
pembelajara | Media Pembelajaran 8,9 2
n  Daring | Sumber Belajar 10,11 2
(Google Penjelasan guru 12,13 2
Meet) Partisipasi siswa 14,15,16,17 4
Pemberian tugas 18,19,20 3
3 Hambatan Kesulitan ekonomi 21 1
faktor Dukungan dari lingkungan dan
eksternal orang t(ﬂ]a IS 22,2324 3
Dukungan dari sekolah 25,26 2
Jumlah 26

Sumber: dimodifikasi dari (Hastirani, 2021)

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Wawancara siswa

Kisi-kisi Wawancara siswa dalam Hambatan siswa terhadap Pelajaran Teknik
Pemesinan melalui sistem Pembelajaran Daring

No | Variabel Indikator Bentuk Pertanyaan

1 |Jenis Hambatan  karena | Apakah kamu memiliki alat
hambatan tidak memiliki alat | komunikasi  untuk  menunjang
saat komunikasi pembelajaran daring ini?
pembelajaran | Hambatan ~ dalam | Apakah kamu selalu mengalami
daring memahami konsep | hambatan saat materi diberikan?

berlangsung

Selain jaringan internet, hambatan
apa lagi yang kamu alami?

Hambatan dalam
mengerjakan  soal
latihan yang
diberikan

Apakah kamu mengerjakan soal
hingga tuntas jika mendapatkan soal
yang sulit?
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Hambata dalam | Jika jaringan internet kamu lemah
mendapat  jaringan | apa yang akan kamu lakukan?
internet yang kuat
2 | Faktor Sikap dalam | Apakah kamu menyukai
penyebab pembelajaran pembelajaran daring ini?
hambatan Motivasi belajar Ketika kamu tidak memahami
pembelajaran materi dan guru memberikan tugas
daring serta soal untuk dijawab, bagaimana

berlangsung

kamu menyelesaikan hal tersebut?

Jaringan internet

Ketika jaringan internet kamu
lemah  ataupun kamu tidak
mempunyai kuota internet apa yang
akan kamu lakukan?

Alat komunikasi

Ketika kamu tidak mempunyai
media pembelajaran ataupun tidak
memiliki alat komunikasi, apa yang
kamu lakukan?

Sarana dan prasarana

Fasilitas apa yang diberikan sekolah
untuk membantu kamu ketika
belajar daring berlangsung?

Lingkungan
keluarga

Apakah ada keluaga kamu yang

mendampingi katika kamu
melaksanakan pembelajaran
daring?

ketika kamu mengalami hambatan
dalam menyelesaikan tugas, apakah
ada keluarga atau orang terdekatmu
yang membantu?

Sumber: dimodifikasi dari (Hastirani, 2021)

3.6 Teknik Analisi Data

3.6.1 Angket

Skala likert digunakan peneliti sebagai pilihan jawaban yang

disediakan didalam kuesioner tertutup. Analisi data yang telah diperoleh dari
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angkat akan diuraikan dalam bentuk data kuantitatif berupa persentase tiap
alternatif jawaban yang ada di Google Form, kemudian akan di deskripsikan dalam
bentuk kalimat yang menjelaskan apa saja yang menjadi hambatan dalam
pembelajaran daring mata pelejaran teknik permesinan bubut berdasarkan indikator

yang tersedia. Langkah yang dilakukan adalah:

a. Menghitung skor angket dengan rumus:

Total skor
Indeks = — x 100

b. Menginterprestasi skor perhitungan
Sebelum mendapatkan hasil interpretasi, terlebih dahulu diketahui
skor tertinggi (Y) dan skor terendah (X). Berikut keterangannya:
Y = skor tertinggi likert x jumlah responden
X = skor terendah likert x jumlah responden

Selanjutnya dicari besar indeks (%) dengan rumus:
n=4

Total skor = Z T x Py

n=1
Keterangan:
T = Total jumlah responden yang memilih jawaban tertentu
P (n) = pilihan angka skor likert
c. Berdasarkan indeks presentase kemudian di interprestasikan berdasarkan
interval yang didapatkan dari rumus berikut:

[ = 100
~ jumlah skor (likert)

Keterangan:

| = interval

Hasil dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3. 5 Interpretasi Indeks Skor Angket

Besar Presentase Interprestasi
0% - 24,99% Sangat tidak setuju
25% - 49,99% Tidak setuju
50% - 74,99% Setuju
75% - 100% Sangat setuju

3.6.2 Wawancara

Setelah data terkumpul melalui proses wawancara peneliti akan melakukan
analisi data. Penulis akan menggunakan teknik analisis data model Miles and
Huberman dimana aktivitas dalam analisis data kualitataif dilakukan secara
interaktif dan berkelanjutan hingga datanya jenuh Miles and Huberman dalam
(Sugiyono, 2016).

Adapun langkah analisis datanya yaitu reduksi data, penyajian data, serta
pengambilan kesimpulan.

1. Reduksi data (Data Reduction)

Pada kegiatan ini akan mencari tema polanya dengan mengulkan data-data
pokok kemudian menitik beratkan pada hal-hal yang dianggap penting. Dengan
demikian peneliti akan lebih mudah untuk mendapatkan informasi selanjutnya
karena telah memliki gambaran yang jelas. Dalam mereduksi data, penulis akan
diarahkan kepada hasil akhir atau tujuan dari penelitian, yaitu tujuan pada
penemuan.

2. Penyajian data (Data Display)

Setelah data direduksi kemudian dilakukan penyajian data, penyajian data
dapat dilakukan dengan memperlihatkan semua data yang dikelompokkan dalam
bentuk deskriptif dan ditarik kesimpulannya. Dengan penulis menyajikan data,
hal ini tentunya akan memudahkan penulis untuk memahami apa yang terjadi,

dan kemudian bisa merencanakan kegiatan apa yang akan dilakukan selanjutnya.
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3. Pengambilan kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification)

Kesimpulan awal pada penyajian data masih bersifat sementara dan akan
berubah jika tidak didukung dengan bukti yang kuat untuk mendukung data awal
yang telah terkumpul. Tetapi jika kesimpulan yang penulis temukan pada tahap
awal telah didukung dengan bukti-bukti yang valid, maka kesimpulan tersebut

merupakan kesimpulan yang bersifat kredibel.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan deskripsi data, analisis data,
intepretasi data, dan pembahasan. Bagian deskripsi data akan memaparkan data
hasil penelitian yang dikumpulkan menggunakan angket yang disebar secara online
kepada peserta didik serta hasil wawancara dengan beberapa peserta didik di SMK
Sumsel Palembang. Pada bagian analisis data akan memaparkan hasil olah data
menggunakan teknik analisis data seperti yang telah disajikan di bab I11. Interpretasi
data merupakan langkah yang digunakan untuk melihat dan meninjau data secara
teliti agar dapat membantu dalam menarik kesimpulan yang relevan. Sedangkan
pada bagian pembahasan akan menyajikan makna dari angka-angka statistik yang
diperoleh dari hasil pengolahan data kedalam bentuk kalimat deskriptif sehingga

dapat menjawab rumusan masalah.

4.1 Hasil penelitian

4.1.1 Deskripsi data

Tujuan dari deskripsi data pada penelitian ini adalah untuk menjelaskan
hasil angket yang telah di isi oleh responden. Dimana responden dalam penelitian
ini merupakan peserta didik kelas XI dan XII jurusan Teknik Permesinan di SMK
Sumsel Palembang. Dalam angket yang disediakan, peneliti menyediakan
pernyataan-pernyataan yang mencakup 3 indikator (faktor teknis, faktor proses
pelaksanaan pembelajaran, dan faktor eksternal) yang di nilai dapat mengetahui apa
saja yang menjadi hambatan-hambatan peserta didik saat pembelajaran daring pada

mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut.
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Pada pengumpulan data, angket disebar secara online melalui grup
whatsapp kepada peserta didik kelas XI dan XII SMK Sumsel Palembang tahun
ajaran 2021/2022. Pengumpulan data juga dilakukan selama tiga hari mengingat
kesibukan magang yang dilaksanakan SMK Sumsel Palembang sehingga
responden yang mengisi angket sebanyak 101 responden (peserta didik). Beberapa
kendala juga dialami peneliti, dikarenakan pengumpulan data secara online dan
peneliti tidak dapat memaksakan peserta didik untuk mengisi google form yang
disediakan.

Dibawabh ini peneliti akan mendeskripsikan data masing-masing hambatan

peserta didik dalam pembelajaran Teknik Permesinan Bubut secara daring.

a. Hambatan teknis

Pada tabel 4.1 akan ditampilkan nilai dari data yang dihasilkan dari angket
pada indikator hambatan teknis:

Tabel 4. 1 Tabulasi Nilai Hambatan Teknis

Jumlah siswa yang
No Pernyataan menjawab
STS|TS |S |SS

Saya sering terkendala sinyal saat belajar Teknik
1 | Permesinan Bubut melalui sistem pembelajaran 2 29 | 55 | 15
daring.

, | Saya sering kehabisan kuota saat belajar daring | 4 | 25 | 59 | 13
mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut.

3 | Saya kurang maksimal dalam pembelajaran | 7 | 39 | 42 | 13
daring karena belum memiliki hp/laptop sendiri.

4 | Saya kurang mahir dalam menggunakan aplikasi | 1 | 40 | 47 | 13

online penunjang pembelajaran daring.

Menurut saya aplikasi yang digunakan untuk
5 | pembelajaran daring tidak cocok wuntuk | 2 | 33 | 41 | 25
pembelajaran Teknik Permesinan Bubut.
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Dari Tabel 4.1 akan disajikan dalam bentuk diagram seperti pada diagram
4.1 berikut:

Diagram 4. 1 Nilai Jawaban Hambatan Teknis
70
60
50
40
30
20

10

Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan 3 Pernyataan 4 Pernyataan 5

MSTS mTS mS mSS

Melalui tabel dan diagram 4.1 diatas maka dapat dijelaskan bawah: 1)
peserta didik yang mengalami hambatan terkait sinyal saat pembelajaran daring
pada mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut, yang memilih sangat tidak setuju
sebanyak 2 orang, tidak setuju sebanyak 29 orang, setuju sebanyak 55 orang, dan
sangat setuju sebanyak 15 orang; 2) untuk permasalahan seringnya kehabisan kuota
saat pembelajaran daring pada mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut yang
memilih sangat tidak setuju sebanyak 4 orang, tidak setuju 25 orang, setuju 59
orang, dan sangat setuju sebanyak 13 orang; 3) dalam hambatan kurang
maksimalnya peserta didik saat mengikuti pembelajaran daring karena tidak
memiliki hp/laptop, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 7 orang, tidak
setuju 39 orang, setuju 42 orang, dan sangat setuju sebanyak 13 orang; 4) pada
hambatan kurangnya kemampuan peserta didik dalam menguasai aplikasi
penunjang pembelajaran daring yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 1 orang,

tidak setuju 40 orang, sangat setuju 47 orang, dan sangat setuju sebanyak 13 orang;
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serta 5) dari pernyataan peserta didik merasa bahwa aplikasi yang digunakan untuk
pembelajaran daring tidak cocok untuk pembelajaran Teknik Permesinan Bubut
yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 2 orang, tidak setuju 33 orang, setuju

sebanyak 41 orang, dan sangat setuju sebanyak 25 orang.

b. Hambatan proses pelaksanaan pembelajaran

Pada tabel 4.2 berikut akan dijabarkan tabulasi nilai angket dengan tujuan
mengetahui hambatan pada pelaksanaan pembelajaran daring:

Tabel 4. 2 Tabulasi Nilai Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran Daring

Jumlah siswa yang
No Pernyataan menjawab
STS|TS |S |SS

Saya tidak bersemangat saat belajar Teknik
1 | Permesinan Bubut melalui sistem pembelajaran | 1 | 23 | 42 | 35
daring.
Menurut saya pembelajaran Teknik Permesinan | 3 | 11 | 55 | 32

2 Bubut berbasis daring tidak menarik.
Menurut saya penggunaan media google meet
3 dan google classroom saat belajar mata| 4 | 14 | 50 | 33

pelajaran Teknik Permesinan Bubut kurang
efektif.

Penggunaan media yang berfariasi pada mata
4 | pelajaran Teknik Permesinan Bubut akan lebih 0 17 1 63 | 21
efektif.

Sumber belajar (seperti buku paket atau Lembar
Kerja Peserta didik (LKS)) yang digunakansaat | 7 | 40 | 48 | 6
pembelajaran daring pada mata pelajaran
Teknik Permesinan Bubut kurang memadai.
Saya menjadi lebih bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran jika Sumber belajar
6 | (seperti buku paket atau Lembar Kerja Peserta | 3 | 17 | 54 | 27
didik (LKS)) yang memadai pada mata pelajaran
Teknik Permesinan Bubut.
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Menurut saya penjelasan guru dalam

7 | pembelajaran  Teknik Permesinan  Bubut 0 | 27|58 16
berbasis daring tidak menarik.

8 Penjelasan guru dalam pembelajaran daring | 1 | 17 | 55 | 28
Teknik Permesinan Bubut sulit dipahami.

g |Sava jarang mengikuti pembelajaran Teknik | 12 | 40 | 38 | 11
Permesinan Bubut berbasis daring.
Pembelajaran  Teknik Permesinan  Bubut

10 | berbasis daring membuat saya tidak mandiri 4 | 2846 | 23
dalam mengerjakan tugas.
Pembelajaran  Teknik Permesinan  Bubut

11 | berbasis daring membuat saya tidak aktif selama | ° | 19 | 58 | 19
proses pembelajaran.
Saya merasa tugas Teknik Permesinan Bubut

1o | ¥ang diberikan oleh guru saat pembelajaran | g | 30 | 37 | 26
daring lebih banyak daripada saat pembelajaran
di kelas.
Saya merasa terbebani dengan tugas Teknik

13 | Permesinan Bubut yang guru berikan selama 2 38 | 42 | 19
pembelajaran daring.
Soal-soal Teknik Permesinan Bubut yang guru

14 | berikan  selama  pembelajaran  Teknik 1 29 | 56 | 16
Permesinan Bubut daring sulit dikerjakan.
Pemberian tugas Teknik Permesinan Bubut

15 | secara daring menyulitkan saya dalam | 2 | 22 | 60 | 17
mengerjakan tugas.
Dari Tabel 4.2 akan disajikan dalam bentuk diagram seperti pada diagram

4.2 berikut:
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Diagram 4. 2 Nilai Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran Daring

70
60
50
40
30
20

10

0 = | | I | - I | I I n - ]

p1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15

ESTS WMTS WS WSS

Dengan melihat tabel dan diagram 4.2 maka dapat dijelaskan; 1) bahwa dari
pernyataan peserta didik tidak bersemangat saat belajar Teknik Permesinan Bubut
melalui sistem pembelajaran daring, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 1
orang, tidak setuju 23 orang, setuju 42 orang, dan sangat setuju sebanyak 35 orang;
2) dari pernyataan bahwa menurut peserta didik pembelajaran Teknik Permesinan
Bubut berbasis daring tidak menarik, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 3
orang, tidak detuju 11 orang, setuju 55 orang, dan sangat setuju sebanyak 32 orang;
3) dari pernyatan bahwa menurut peserta didik penggunaan media google meet dan
google classroom saat belajar mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut kurang
efektif, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 4 orang, tidak setuju 14 orang,
setuju 50 orang, dan sangat setuju sebanyak 33 orang; 4) dari pernyataan bahwa
penggunaan media yang berfariasi pada mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut
akan lebih efektif, yang memilih sangat tidak setuju tidak ada, tidak setuju 17 orang,
setuju 63 orang, dan sangat setuju sebanyak 21 orang; 5) dari pernyataan bahwa
menurut peserta didik sumber belajar (seperti buku paket atau Lembar Kerja Peserta
didik (LKS)) yang digunakan saat pembelajaran daring pada mata pelajaran Teknik

Permesinan Bubut kurang memadai, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 7
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orang, tidak setuju 40 orang, stuju 48 orang, dan sangat setuju sebanyak 6 orang; 6)
dari pernyataan bahwa perserta didik akan menjadi lebih bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran jika Sumber belajar (seperti buku paket atau Lembar Kerja
Peserta didik (LKS)) yang memadai pada mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut,
yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 3 orang, tidak setuju 17 orang, setuju
54 orang, dan sangat setuju sebanyak 27 orang; 7) dari pernyataan bahwa menurut
peserta didik penjelasan guru dalam pembelajaran Teknik Permesinan Bubut
berbasis daring tidak menarik, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak tidak ada,
tidak setuju sebanyak 27 orang, setuju 58 orang, dan sangat setuju sebanyak 16
orang; 8) dari pernyataan bahwa penjelasan yang disampaikan oleh pendidik dalam
pembelajaran daring Teknik Permesinan Bubut sulit dipahami, yang memilih
sangat tidak setuju sebanyak 1 orang, tidak setuju 17 orang, setuju 55 orang, dan
sangat setuju sebanyak 28 orang; 9) dari pernyataan bahwa peserta didik jarang
dalam mengikuti pembelajaran Teknik Permesinan Bubut berbasis daring, yang
memilih sangat tidak setuju sebanyak 12 orang, tidak setuju 40 orang, setuju 38
orang, dan sangat setuju sebanyak 11 orang; 10) dari pernyataan bahwa
pembelajaran Teknik Permesinan Bubut berbasis daring mengakibatkan peserta
didik tidak mandiri dalam mengerjakan tugas, yang memilih sangat tidak setuju
sebanyak 4 orang, tidak setuju 28 orang, setuju 46 orang, dan sangat setuju
sebanyak 23 orang; 11) dari pernyataan pembelajaran Teknik Permesinan Bubut
berbasis daring mengakibatkan peserta didik tidak aktif selama proses
pembelajaran, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 5 orang, tidak setuju 19
orang, setuju 58 orang, dan sangat setuju sebanyak 19 orang; 12) dari pernyataan
bahwa peserta didik merasa tugas Teknik Permesinan Bubut yang diberikan oleh
guru saat pembelajaran daring lebih banyak daripada saat pembelajaran di kelas,
yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 8 orang, tidak setuju 30 orang, setuju
37 orang, dan sangat setuju sebanyak 26 orang; 13) dari pernyataan peserta didik
merasa bahwa mereka terbebani dengan tugas Teknik Permesinan Bubut yang guru
berikan selama pembelajaran daring, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 2
orang, tidak setuju 38 orang, setuju 42 orang, dan sangat setuju sebanyak 19 orang;

14) dari pernyataan bahwa soal-soal yang diberikan pendidik selama pembelajaran
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Teknik Permesinan Bubut daring sulit dikerjakan, yang memilih sangat tidak setuju

sebanyak 1 orang, tidak setuju 29 orang, setuju 55 orang, dan sangat setuju

sebanyak 16 orang; 15) dari pernyataan bahwa pemberian tugas Teknik Permesinan

Bubut secara daring menyulitkan peserta didik dalam mengerjakan tugas, yang

memilih sangat tidak setuju sebanyak 2 orang, tidak setuju 22 orang, setuju 60

orang, dan sangat setuju sebanyak 17 orang.

¢. Hambatan eksternal

mengetahui hambatan eksternal akan disajikan pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4. 3 Tabulasi Nilai Hambatan Eksternal

Data nilai yang telah dikumpulan melalui angket yang bertujuan

Jumlah siswa yang
No Pernyataan menjawab
STS|TS |S |SS

Selama pembelajaran daring saya sering tidak

1 | mampu membeli kuota karena tidak mempunyai 4 | 38|42 18
uang.

o |Orang tua tidak mendukung saya saat| 4 | 50 | 37 | 10
pembelajaran daring dirumah.

5 | Orang tua tidak memberi semangat kepada saya | 11 | 47 | 35 | 8
selama pembelajaran daring dirumah.
Saya malas mengikuti pembelajaran Teknik

4 Permesinan Bubut secara daring karena orang | g | 45 | 31 | 17
disekitar saya tidak ada yang bisa membantu
mengerjakan tugas.
Wali kelas tidak memberi kami dukungan dan

5 | semangat dalam belajar Teknik Permesinan 9 | 64]22] 6
Bubut melalui pembelajaran daring.
Guru Teknik Permesinan Bubut kami memberi

6 | kami dukungan dan semangat dalam 13 153 |26 | 9
pembelajaran daring.
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Dari Tabel 4.2 akan disajikan dalam bentuk diagram seperti pada diagram
4.2 berikut:

Diagram 4. 3 Nilai Hambatan Eksternal

70
60
50
40
30

20

10 I I
o M = i I

Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan3 Pernyataan4 Pernyataan5 Pernyataan 6

ESTS WMTS WS WSS

Berdasarkan angket dan diagram 4.3 di atas maka dapat dijelaskan bahwa:
1) dari pernyataan selama pembelajaran daring peserta didik sering tidak mampu
membeli kuota karena tidak mempunyai uang, yang memilih sangat tidak setuju
sebanyak 4 orang, tidak setuju 38 orang, setuju 41 orang, dan sangat setuju
sebanyak 18 orang; 2) dari pernyataan orang tua peserta didik tidak memberi
dukungan saat pembelajaran daring dirumah, yang memilih sangat tidak setuju
sebanyak 4 orang, tidak setuju 50 orang, setuju 37 orang, dan sangat setuju
sebanyak 10 orang; 3) dari pernyataan orang tua peserta didik tidak memberi
semangat kepada peserta didik selama pembelajaran daring dirumah, yang memilih
sangat tidak setuju sebanyak 11 orang, tidak setuju sebanyak 47 orang, setuju
sebanyak 35 orang, dan sangat setuju sebanyak 8 orang; 4) dari pernyataan bahwa
peserta didik malas mengikuti pembelajaran Teknik Permesinan Bubut secara
daring karena orang disekitar peserta didik tidak ada yang bisa membantu dalam
mengerjakan tugas, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 8 orang, tidak setuju

45 orang, setuju 31 orang, dan sangat setuju sebanyak 17 orang; 5) dari pernyataan
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bahwa wali kelas peserta didik tidak memberikan dukungan dan semangat dalam

belajar Teknik Permesinan Bubut melalui pembelajaran daring, yang memilih

sangat tidak setuju sebanyak 9 orang, tidak setuju 64 orang, setuju 22 orang, dan

sangat setuju sebanyak 6 orang; 6) dari pernyataan bahwa guru mata pelajaran

Teknik Permesinan Bubut tidak memberi dukungan dan semangat dalam

pembelajaran daring pada peserta didik, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak

13 orang, tidak setuju 53 orang, setuju 26 orang, dan sangat setuju sebanyak 9

orang.

4.1.2 Analisis data

1. Ujicoba instrumen

a) Uji validitas

Sebelum angket disebarkan kepada responden terlebih dahulu

dilakukan uji validitas. Pengujian validitas angket penelitian dilakukan

menggunakan software IBM SPSS versi 26, kemudian hasil uji validitas

disajikan dalam tabel 4.4 berikut.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Angket

Nilai Signifikansi 5 % (rtapel = 0,349)

X1 X2 X3 X4 X5 X6
0,567 0,571 0,471 0,381 0,541 0,591

X7 X8 X9 X10 X11 X12
0,392 0,721 0,500 0,475 0,555 0,554
X13 X14 X15 X16 X17 X18
0,621 0,638 0,636 0,583 0,558 0,792
X19 X20 X21 X22 X23 X24
0,747 0,596 0,460 0,524 0,537 0,444
X25 X26 I hitung > I tabel (Valid)
0,721 0,690 I hitung < I tavel (tidak valid)
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Pada tabel 4.5 dibawah ini akan disajikan hasil interpretasi validitas
pernyataan yang tersedia di dalam angket:

Tabel 4. 5 Interprestasi Hasil Uji Validitas Angket

P?l?nf/;;tg;n R hitung R(;g/f));a ! Sig. Kriteria
1 0,567 0,349 0,001 Valid
2 0,571 0,349 0,001 Valid
3 0,471 0,349 0,007 Valid
4 0,381 0,349 0,031 Valid
5 0,541 0,349 0,001 Valid
6 0,591 0,349 0,000 Valid
7 0,392 0,349 0,026 Valid
8 0,721 0,349 0,000 Valid
9 0,500 0,349 0,004 Valid
10 0,475 0,349 0,006 Valid
11 0,555 0,349 0,001 Valid
12 0,554 0,349 0,001 Valid
13 0,621 0,349 0,000 Valid
14 0,638 0,349 0,000 Valid
15 0,636 0,349 0,000 Valid
16 0,583 0,349 0,000 Valid
17 0,558 0,349 0,001 Valid
18 0,792 0,349 0,000 Valid
19 0,747 0,349 0,000 Valid
20 0,596 0,349 0,000 Valid
21 0,460 0,349 0,008 Valid
22 0,524 0,349 0,002 Valid
23 0,537 0,349 0,002 Valid
24 0,444 0,349 0,011 Valid
25 0,721 0,349 0,000 Valid
26 0,690 0,349 0,000 Valid

Dari keterangan tabel 4.4 di atas maka butir-butir pernyataan yang
ada dalam angket dinyatakan valid dan layak digunakan untuk

mengumpulkan data.
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b) Uji reliabilitas

Selain melakukan uji validitas, uji reliabilitas juga dapat digunakan
sebagai cara untuk menghitung apakah instrumen tersebut layak untuk
digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Uji reliabilitas pada
instrumen penelitian ini menggunakan software versi 26 dan disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas Angket

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,918 26

Dari tabel interpretasi di tabel 3.2, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa instrumen yang digunakan reliabel dikarenakan nilai Crobach Alpha

> (0,6 dan tingkat reliabilitasnya ‘Sangat kuat’.

2. Analisis data

Dibawah ini akan dipaparkan analisis data mengani hambatan siswa dalam
pembelajaran daring pada Mata Pelajaran Teknik Permesinan Di SMK Sumsel
Palembang.

a) Hambatan teknis

Dari hasil analisi data yang dilakukan menunjukan bahwa rata-rata pada
indikator hambatan teknis sebesar 73,44% (setuju) yang artinya adalah siswa
mengalami hambatan pada faktor teknis. Uraian hambatan tersebut akan dijelaskan
pada tabel berikut:
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Tabel 4. 7 Deskripsi Hasil Analisis Indikator Hambatan Teknis

Indikator

Deskripsi

Kesulitan sinyal dan kuota

Pada sub-indikator hambatan sinyal dan
kuota dengan rata-rata indeks 70,3%,
uraianya: 1) sebanyak 70,54% siswa
setuju mengalami sering terkendala sinyal
saat belajar Teknik Permesinan Bubut
melalui sistem pembelajaran daring; 2)
sebanyak 70,05% siswa setuju bahwa
sering mengalami kehabisan kuota saat
belajar daring mata pelajaran Teknik

Permesinan Bubut.

Ketidak mampuan siswa
dalam pembelajaran daring
pada mata pelajaran Teknik

Permesinan Bubut

Sedangkan pada sub-indikator hambatan
ketidak ~ mampuan  siswa  dalam
pembelajaran daring pada mata pelajaran
Teknik Permesinan Bubut dengan rata-
rata indeks 76,57% (sangat setuju),
dengan rincian: 1) sebanyak 65,10% siswa
setuju bahwa mereka kurang maksimal
dalam pembelajaran daring karena belum
memiliki hp/laptop sendiri; 2) sebanyak
67,82% siswa setuju bahwa mereka
kurang mahir dalam menggunakan
aplikasi online penunjang pembelajaran
daring; 3) sebanyak 96,78% siswa setuju
bahwa aplikasi yang digunakan untuk
pembelajaran daring tidak cocok untuk

pembelajaran Teknik Permesinan Bubut.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap beberapa
siswa:

Peneliti : “Apakah kamu selalu mengalami hambatan saat materi
diberikan? hambatan seperti apa yang kamu alami?

Narasumber 1 : “Hambatannya adalah sering terkendala sinyal dan
cepat kehabisan kuota internet saat pembelajaran daring dan juga
tidak mempunyai hp sendiri”

Narasumber 2 : “Hambatan yang saya alami adalah kurang dalam
memahami materi kare pembelajaran daring yang dilaksanakan
hanya menggunakan Google Classroom”

Naeasumber 3 : “Dikarenakan pelaksanaan pembelajaran daring,
maka hambatan yang saya alami adalah sulitnya dalam memahami
materi pembelajaran serta seringnya mengalami kehabisan kuota
internet.

Narasumber 4 : “Hambatan-hambatan yang saya alami adalah
sulitnya memahami materi dan juga kuota internet yang saya
gunakan sering habis serta saya kesulitan dalam mengakses Google
Classroom™

Pelaksanaan pembelajaran daring memunculkan banyak hambatan

bagi siswa terutama pada permasalahan sinyal dan kuota internet yang
sering mengalami kehabisan, selain itu permasalahan kurangnya
pemahaman siswa saat menggunakan aplikasi pembelajaran menjadi
hambatan siswa saat pelaksanaan pembeajaran daring. Berdasarkan
penjabaran hasil wawancara dan angket diatas, maka dapat diperhatikan
bahwa hambatan faktor teknis yang lebih berpengaruh terdapat pada tidak
cocoknya pelekasanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran teknik
permesinan serta permasalahan seringnya mengalami kehabisan kuota

internet.

a) Hambatan proses pelaksanaan pembelajaran

Dari hasil analisi data yang dilakukan menunjukan bahwa rata-rata
pada indikator hambatan pelaksanaan pembelajaran daring sebesar

73,35% (setuju) yang artinya adalah siswa mengalami hambatan pada
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faktor pelaksanaan pembelajaran. Uraian hambatan tersebut akan

dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4. 8 Deskripsi Hasil Analisis Indikator Hambatan Pelaksanaan
Pembelajaran Daring

Indikator

Deskripsi

Motivasi dan minat siswa

Pada sub-indikator motivasi dan minat
siswa memiliki rata-rata 78,09%. Dengan
uraian indeks tiap pernyataan sebagai
berikut: 1) sebesar 77,47% siswa sangat
setuju tidak memilisi semangat saat
pembelajaran daring pada mata pelajaran
teknik permesinan bubut; 2) sebesar
78,71% siswa sangat setuju bahwa
pembelajaran Teknik Permesinan Bubut
berbasis daring tidak menarik.

Media Pembelajaran

Pada sub-indikator media Pembelajaran
memiliki rata-rata 76,85%. Dengan uraian
indeks sebagai berikut: 1) sebesar 77,72%
siswa sangat setuju bahwa penggunaan
media google meet dan google classroom
saat belajar mata pelajaran Teknik
Permesinan Bubut kurang efektif; 2)
sebesar 75,99% siswa sangta setuju bahwa
penggunaan media yang berfariasi pada
mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut
akan lebih efektif.

Sumber Belajar

Berikutnya pada sub-indikator Sumber

Belajar memiliki rata-rata indeks sebesar

69,55% (setuju). Dengan uraian tiap butir
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pernyataan; 1) sebesar 63,11% siswa setuju
bahwa Sumber belajar (seperti buku paket
atau Lembar Kerja Siswa (LKS)) yang
digunakan saat pembelajaran daring pada
mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut
kurang memadai; 2) sebesar 75,99% siswa
setuju akan menjadi lebih bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran jika Sumber
belajar (seperti buku paket atau Lembar
Kerja Siswa (LKS)) yang memadai pada

mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut.

Penjelasan guru

Selanjutnya pada sub-indikator Penjelasan
guru memiliki rata-rata indeks 74,74%
(setuju). Dengan uraian indeks dari tiap
pernyataan: 1) sebesar 72,27% siswa setuju
bahwa penjelasan guru dalam pembelajaran
Teknik Permesinan Bubut berbasis daring
tidak menarik; 2) sebesar 77,22% siswa
setuju bahwa penjelasan guru dalam
pembelajaran daring Teknik Permesinan

Bubut sulit dipahami.

Partisipasi siswa

Berikutnya pada sub-indikator Partisipasi
siswa memiliki rata-rata indeks sebesar
69,80% (setuju). Dengan uraian indeks
setiap pernyataan sebagai berikut: 1)
sebesar 61,88% setuju bahwa mereka
jarang mengikuti pembelajaran Teknik
Permesinan Bubut berbasis daring; 2)

sebesar 71,78% siswa setuju bahwa

pembelajaran Teknik Permesinan Bubut
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berbasis daring membuat mereka tidak
mandiri dalam mengerjakan tugas; 3)
sebesar 72,52% setuju bahwa pembelajaran
Teknik Permesinan Bubut berbasis daring
membuat mereka tidak aktif selama proses
pembelajaran; 4) sebesar 70,04% siswa
setuju bahwa tugas Teknik Permesinan
Bubut yang diberikan oleh guru saat
pembelajaran daring lebih banyak daripada

saat pembelajaran di kelas.

Pemberian tugas

Pada sub-indikator Pemberian tugas
memiliki rata-rata indeks sebesar 71,11%
(setuju). Dengan uraian tiap pernyataan
sebagai berikut: 1) sebesar 69,30% setuju
bahwa mereka merasa terbebani dengan
tugas Teknik Permesinan Bubut yang guru
berikan selama pembelajaran daring; 2)
sebesar 71,28% siswa setuju bahwa soal-
soal Teknik Permesinan Bubut yang
diberikan selama pembelajaran Teknik
Permesinan Bubut secara daring sulit
dikerjakan; 3) sebesar 72,77% siswa setuju
bahwa pemberian tugas Teknik Permesinan
Bubut secara daring menyulitkan mereka

dalam mengerjakan tugas.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswa maka

diperoleh:

Peneliti : “selain jaringan internet, hambatan apa lagi yang kamu

alami?”
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Narasumber 1 : “selain itu saya juga mengalami hambatan dalam
memahami materi yang disampaikan guru, karena tidak langsung
praktek di bengkel.”

Narasumber 2 : “saya juga mengalami hambatan memahami mater
terutama mengenal perkakas yang ada pada mesin bubut.”
Narasumber 3 : “Hambatan lainya adalah saya sulit dalam
memahami materi pelajaran.”

Narasumber 4 : “saya terkendala dalam memahami materi”

Dalam kasus ini siswa mengalami hambatan untuk memahami

meteri, hal ini juga didukung dimana seharusnya pembelajaran pada teknik
permesinan bubut dilakukan secara tatap muka langsung agar merasakan
dan melihat langsung obyek yang sedang dipelajari. Dengan pembelajaran
daring yang dilaksanakan tidak lepas dari diberikanya tugas dan soal-soal
untuk dikerjakan oleh siswa. Tidak lepas dari itu siswa juga mengalami
hambatan dalam mengerjakan tugas dan soal yang diberikan sehingga
kadang siswa hanya sekedar mengisi dan tidak menjawab semuanya.

Peneliti : “Ketika kamu tidak memahami materi dan guru
memberikan tugas serta soal untuk dijawab, bagaimana kamu
menyelesaikan hal tersebut?”

Narasumber 1 : “ketika guru memberikan tugas atau soal yang ingin
dikerjakan dan saya tidak memahaminya, maka saya akan mencari
jawabanya melalui internet”

Narasumber 2 : “saat saya tidak memahami materi dan guru
memberikan tugas maka saya akan menanyakan hal tersebut kepaa
saudara saya untuk membantu menjawab dan mengerjakanya.”
Narasumber 3 : “jika ada tugas yang diberikan guru dan saya tidak
mengerti maka saya akanmencari jawaban dam penjelasan di
internet.”

Narasumber 4 : “biasanya saya akan mencari di google jika ada
tugas dan soal yang tidak saya mengerti.”

Saat guru memberikan tugas kepada siswa, dengan keterbatasan

pemahaman yang dimiliki karena sulit memahami materi maka
kebanyakan dari siswa akan mencari dan menemukan jawaban dari
internet, sehingga mengakibatkan mereka tidak dapat secara mandiri

menyelesaikan tugas tersebut.
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Dari hasil analisi data yang dilakukan menunjukan bahwa rata-rata

pada indikator hambatan pelaksanaan pembelajaran daring sebesar 62,46%

(setuju) yang artinya adalah siswa mengalami hambatan pada faktor

pelaksanaan pembelajaran. Uraian hambatan tersebut akan dijelaskan pada

tabel berikut:

Tabel 4. 9 Deskripsi Hasil Analisis Indikator Hambatan Eksternal

Indikator

Deskripsi

Kesulitan

ekonomi

Pada sub-indikator Kesulitan ekonomi memiliki
rata-rata indeks 68,07% sekaligus menjadi skor

pada item pernyataanya.

Dukungan
lingkungan

orang tua

dari

dan

Pada sub-indikator dukungan dari lingkungan dan
orang tua memiliki rata-rata indeks 62,37%,
dengan uraian tiap item pernyataan sebagai berikut:
1) sebesar 63,11% siswa setuju bahwa orang tua
mereke tidak mendukung saat pembelajaran daring
daring dirumah; 2) sebesar 59,90% siswa setuju
bahwa orang tua mereka tidak memberi semangat
selama pembelajaran daring dirumah; 3) sebesar
64,10%

mengikuti pembelajaran Teknik Permesinan Bubut

siswa setuju bahwa mereka malas

secara daring karena orang disekitar saya tidak ada

yang bisa membantu mengerjakan tugas.

Dukungan

sekolah

dari

Dan pada sub-indikator Dukungan dari sekolah
memiliki rata-rata indeks sebesar 56,93%, dengan
uraian tiap item pernyataan sebagai berikut: 1)

sebesar 56,18% siswa setuju bahwa w ali kelas
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tidak memberi kami dukungan dan semangat dalam
belajar Teknik Permesinan Bubut melalui
pembelajaran daring; 2) sebesar 57,67% siswa
setuju bahwa guru Teknik Permesinan Bubut tidak
memberi mereka dukungan dan semangat dalam

pembelajaran daring.

Dari hasil angket yang diperoleh kebanyakan siwa tidak menyukai
pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran teknik permesinan
bubut. Sesuai dengan hasil wawancara yang didapatkan:

Peneliti : “apakah kamu menyukai pembelajaran daring ini?”
Narasumber 1: “saya tidak terlalu menyukai pembelajaran daring,
karena terkesan mambosankan”

Narasumber 2 : “ tidak karena tidak dapat tidak terselenggara
dengan biasanya.”

Narasumber 3 : “tidak, kerena prakteknya tidak maksimal.”
Narasumber 4 : “pembelajaran daring sangat membosankan.”
Namun disamping itu berdasarkan hasil angket yang di peroleh

kebanyakan siswa mendapatkan dukungan dan bantuan dalam
mengerjakan tugas. Sesuai dengan hasil wawancara yang didapatkan.

Peneliti : “ketika kamu mengalami hambatan dalam menyelesaikan
tugas, apakah ada keluarga atau orang terdekatmu yang membantu?”
Narasumber 1 : “ada.karena terkadang orang tua saya berada di
rumah untuk dapat bertanya.”

Narasumber 2 : “ada”

Narasumber 3 : “ada”

Narasumber 4 : ada, jika mereka mengerti tugas saya maka mereka
membentu.”

Selain itu dalam mendukung pembelajaran daring ini, siswa juga

memiliki alat kumunikasi serta dukungan pembelian kuota internet dari
orang tua mereka.

Peneliti : “apakah kamu memiliki alat komunikasi untuk melakukan
pembelajaran daring ini?”

Narasumber 1 : “ada”

Narasumber 2 : “ada, namun punya orang tua”

Narasumber 3 : “ada”

Narasumber 4 : “ada”

50



Universitas Sriwijaya

Disamping itu ketika siswa mengalami hambatan dalam
mengerjakan soal dan tidak sedang didampingi oleh orang tua, maka mereka
akan mencari dan mengerjakan tugas mereka melalui internet. Selain itu
siswa juga mendapatkan pinjaman buku paket yang disediakan oleh
sekolah. Sesuai dengan hasil wawancara yang diperoleh:

Peneliti : “fasilitas apa yang diberikan sekolah untuk membantu
kamu belajar daring berlangsung?”

Narasumber 1 : “buku paket dan juga kuota kemendikbud walau
sering cepat habis.”

Narasumber 2 : “kami dapat meminjam buku paket dari sekolah.”
Narasumber 3 : “fasilitas yang saya dapatkan adalah kuota
kemendikbud dan pinjaman buku paket.”

Narasumber 4 : “sekolah menyediakan pinjaman buku paket.”

4.2 Pembahasan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka pada bagian ini akan
dilakukan pembahasan mengenai rumusan masalah penelitian yakni apa saja yang
menjadi hambatan siswa dalam pembelajaran daring pada Mata Pelajaran Teknik
Permesinan Di SMK Sumsel Palembang. Dalam pembahasan akan menjelaskan
ketiga indikator hambatan yang digunakan sebagai acuan pengumpulan data, yakni
hambatan teknis, hambatan pelaksanaan pembelajaran, dan hambatan eksternal
dimana ketiga indikator tersebut merupakan hambatan pembelajaran daring yang

muncul dari dalam maupun luar diri peserta didik.

Hambatan siswa dalam pembelajran daring telah didapatkan dari hasil
penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI dan X1l SMK Sumsel Palembang.
Pertama terkait masalah hambatan teknis, pada indikator tersebut memiliki rata-rata
total indeks sebesar 73.44%, yang artinya siswa dikegorikan setuju bahwasanya
mereka memiliki hambatan teknis saat pembelajaran daring pada mata pelajaran
teknik permesinan bubut. Pada sub-indikator ketidak mampuan siswa dalam
pembelajaran daring pada mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut menjadi rata-

rata indeks tertinggi sebesar 76,57%, hal ini diakibatkan kurang maksimalnya siswa
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mengikuti pembelajaran daring karena tidak semua memiliki hp/laptop sendiri,
kemudian siswa kurang mahir dalam menggunakan aplikasi online penunjang
pembelajaran daring, serta aplikasi yang digunakan untuk pembelajaran daring
tidak cocok untuk pembelajaran Teknik Permesinan Bubut. Diikuti dengan sub-

indikator motivasi dan minat siswa sebesar 70,3%.

Hambatan teknis ini merupakan hambatan yang berasal dari luar diri peserta
didik. Hambatan-hambatan teknis yang terjadi saat pelaksanaan pembelajaran
daring meliputi kesulitan sinyal, seringnya mengalami kehabisan kuota, padamnya
listrik ketika melakukan pembelajaran, tidak tersedianya peralatan dan
perlengkapan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran daring, tidak mahirnya
siswa dalam menggunakan aplikasi yang dipersiapkan untuk melaksanakan
pembelajaran, dan masih banyak lagi hambatan-hambatan lainya yang muncul
ketika pelaksanaan pembelajaran daring berlangsung. Dalam hal ini dari hasil
penelitian yang didapat, pada sub-indikator kesulitan sinyal dan kuota hambatan
terkandala sinyal memiliki indeks sebesar (70,54%), pada hambatan sering
kehabisan kuota internet sebesar (70,05%) walau adanya bantuan kuota dari
kemendikbud pada hambatan belum memiliki hp/laptop sendiri sebesar (65,10%),
siswa yang kurang mahir dalam menggunakan aplikasi online penunjang
pembelajaran daring sebesar (67,82%), dan aplikasi yang digunakan untuk
pembelajaran daring tidak cocok untuk pembelajaran Teknik Permesinan Bubut
sebesar (96,78%). Pada indikator hambatan teknis, item pernyataan “Aplikasi yang
digunakan untuk pembelajaran daring tidak cocok untuk pembelajaran Teknik
Permesinan Bubut” menjadi hambatan yang memiliki indeks tertinggi sebesar
96,78%, hal tersebut terjadi dikarenakan pembelajaran teknik permesinan bubut
sebenarnya akan lebih maksimal jika dilakukan secara langsung bukan melalui
pembelajaran daring.

Selanjutnya dari indikator hambatan pelaksanaan pembelajaran memiliki
rata-rata total indeks sebesar (73,35%), yang artinya siswa setuju bahwa mereka
mengalami hambatan saat pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran

teknik permesinan bubut. Hambatan pelaksanaan pembelajaran daring merupakan
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gangguan atau hambatan yang terjadi ketika pelaksanaan pembelajaran secara
daring. Hambatan-hambatan yang kemungkinan terjadi ketika malaksanakan
pembelajaran daring seperti masalah dari dalam maupun luar diri siswa sendiri,
media dan sumber pembelajaran yang tidak mendukung, serta penyampaian materi
oleh guru yang tidak dapat dengan mudah dipahami siswa saat pembelajaran daring
berlangsung. Pada hambatan pelasanaan pembelajaran, sub-indikator motivasi dan
minat siswa memiliki rata-rata indeks tertinggi sebesar 78,09%, hal ini terjadi
dikarenakan siswa tidak bersemangat saat belajar Teknik Permesinan Bubut
melalui sistem pembelajaran daring serta siswa merasa bahwa pembelajaran Teknik
Permesinan Bubut berbasis daring tidak menarik. Sub-indikator media
pembelajaran menjadi urutan kedua yang memiliki rata-rata indeks tertinggi
sebesar 76,85%, diikuti dengan sub-indikator penjelasan guru sebesar 74,74%, sub-
indikator pembearian tugas sebesar 71,28%, sub-indikator partisipasi siswa sebesar
69,80%, serta sub-indikator sumber belajar sebesar 69,55%. Hambatan-hambatan
yang muncul pada pelaksanaan pembelajaran diantaranya tidak bersemangat saat
belajar Teknik Permesinan Bubut melalui sistem pembelajaran daring yang
memiliki indeks sebesar 77,47%, pembelajaran Teknik Permesinan Bubut berbasis
daring tidak menarik sebesar 78,71%, penggunaan media google meet dan google
classroom saat belajar mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut kurang efektif
sebesar 77,72%, kurang memadainya sumber belajar sebesar 63,11%, penjelasan
guru yang tidak menarik sebesar 74,74%, penjelasan guru yang sulit dipahami
sebesar 77,22%, hambatan lainya adalah jarangya siswa mengikuti pembelajaran
daring sebesar 61,88%, tidak mandirinya siswa saat mengerjakan tugas sebesar
71,78%, tidak aktifnya siswa sat pembelajaran daring sebesar 72,52%, pembearian
tugas yang lebih banyak sebesar 70,04%, terbebaninya siswa dengan pemberian
tugas sebesar 69,30, soal-soal yang diberikan sulit untuk dikerjakan sebesar
69,30%, serta pemberian tugas yang dilakukan secara daring sebesar 72,77%. Dari
indikator pelaksanaan pembelajaran item pernyataan ‘“Pembelajaran Teknik
Permesinan Bubut berbasis daring tidak menarik.” Menjadi hambatan yang
memiliki indeks tertinggi sebesar 78,09% hal ini diakibatkan karena pembelajaran

hanya dilakukan melalui google classroom, dengan mengirimkan tugas dan materi
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dalam bentuk power point (PPT), yang mengakibatkan siswa bosan dalam
pelaksanaan pembelajaran daring.

Pada indikator hambatan eksternal siswa saat pembelajaran daring memiliki
indeks sebesar (62,46%). Artinya siswa setuju bahwasanya mereka mengalami
hambatan pada faktor eksternal. Hambatan eksternal merupakan gangguan ataupun
permasalahan yang muncul dari luar ataupun lingkungan peserta didik. Pada
hambatan eksternal ada banyak faktor yang mempengaruhi sehingga munculnya
hambatan, seperti faktor yang muncul dari keluarga, dimana siswa tidak
mendapatkan dukungan motivasi dari mereka, ada juga hambatan dari faktor
sekolah, serta faktor ekonomi keluarga. Hambatan-hambatan tersebut dapat
mengakibatkan terganggunya pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara
daring. Pada sub-indikator kesulitan ekonomi menjadi rata-rata indeks tertinggi
sebesar 68,07%, hal tersebut dikarenakan tidak sedikitnya peserta didik yang
keseringan mengalami kehabisan kuota internet dan secara terus menerus membeli
kuota internet. Diikuti sub-indikator dukungan dari lingkungan dan orang tua
menjadi rata-rata indeks tertinggi kedua sebesar 62,37%, dan juga yang paling
rendah rata-rata indeksnya pada sub-indikator dukungan dari sekolah. Hambatan-
hambatan yang muncul pada indikator hambatan eksternal diantaranya kesulitan
ekonomi dengan indeks sebesar (68,07%), kurangnya dukungan orang tua saat
pembelajaran daring daring dirumah sebesar 63,11%, tidak adanya pemberian
semangat dari orang tua sebesar 59,90%, tidak adanya dukungan dari orang
disekitar dalam membantu menyelesaikan tugas sebesar 64,10%, tidak adanya
dukungan dari wali kelas sebesar 56,18%, serta tidak adanya dukungan dari guru
mata pelajaran teknik permesinan bubut sebesar 57,67%. Pada indikator hambatan
eksternal item pernyataan yang memiliki indeks tertinggi adalah “tidak mampu

membeli kuota karena tidak mempunyai uang.” Sebesar 68,07%

Berdasarkan pemahaman mengenai hambatan siswa dalam pembelajaran
daring pada mata pelajaran teknik permesianan bubut, dapat diambil kesimpulan
bahwa siswa kelas XI dan XII SMK Sumsel Palembang mengalami hambatan pada

semua faktor hambatan. Hambatan teknis 73.44% (setuju), hambatan proses
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pelaksanaan pembelajaran 73,35% (setuju), serta hambatan eksternal 62,46%
(setuju). Hambatan yang paling mempengaruhi serta menjadi hambatan yang
memiliki rata-rata total indeks tertingga siswa saat pembelajaran daring adalah pada
faktor hambatan teknis (73.44%).
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada pembelajaran daring mata pelajaran teknik permesinan bubut di SMK
Sumsel Palembang, hambatan-hambatan yang dialami siswa diantaranya
hambatan teknis, hambatan pelaksanaan pembelajaran, dan hambatan
eksternal. Hambatan yang paling mempengaruhi adalah hambatan faktor
teknis. Pada hambatan teknis, siswa sering susah sinyal dan sering kehabisan
kuota serta tidak mampu mengikuti pembelajaran daring karena tidak memiliki
alat komunikasi sendiri, kurang mahir dalam menggunakan aplikasi online dan
juga mengganggap aplikasi pembelajaran kurang cocok untuk mata pelajaran
teknik permesinan bubut. Selain itu hambatan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran daring yaitu, kurangnya motivasi dan dukungan yang
didapatkan, media pembelajaran yang tidak efektif, sumber belajar yang
kurang memadai, penjelasan guru yang sulit dipahami, serta pemberian tugas
yang sulit dan partisipasi siswa yang kurang. Hambatan lainya yang dialami
siswa saat pelaksanaan pembelajaran daring adalah sulitnya dalam memenubhi

kuota internet, serta kurangnya dukungan dari lingkungan siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
ingin memberikan saran dan masukan kepada siswa, guru mata pelajaran
teknik permesinan bubut, dan sekolah dengan tujuan meningkatkan mutu
pembelajaran teknik permesinan bubut khususnya pada pembelajaran daring
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mata pelajaran teknik permesinan bubut yang masih akan terus dilakukan

selama pendemi Covid-19 belum berakhir.

1. Bagi peserta didik
Disarankan bagi peserta didik harus lebih bersemangat dan tetap
aktif dalam mengikuti dan melaksanakan pembelajaran walau
pembelajaran tidak dilakukan secara langsung dengan bertatap muka di
kelas.
2. Bagi pendidik
Diharapkan pendidik dapat meningkatkan kualitas dalam mengajar
khusunya pada pembelajaran daring agar siswa semakin tertarik serta
mudah dalam memahami materi.

3. Bagi penyelenggara pendidikan (sekolah)

Diharapkan sekolah tetap dapat memberikan pelayanan yang
mendukung kegiatan pembelajaran siswa selama belajar daring dari

rumah.
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Lampiran 2 Lembar Kesediaan Dosesn Pembeimbing

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWHAYA
/ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
\' / JI Raya Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya 1lir 30662
& Telepong; (0711)-580085, Fax (071 1?58?.(;';:
Laman: www (kip unsri ac id E-mail: support @fkip unsri ac.id

KESEDIAAN MEMBIMBING SKRIPSI

Nama : Anre Chrisman Hutahaean

NIM 1 06121281823021

Jurusan : Pendidikan Teknik Kejuruan

Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin

Judul : IDENTIFIKASI HAMBATAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN

DARING PADA MATA PELAJARAN TEKNIK PERMESINAN DI SMK
SUMSEL PALEMBANG

Pembimbing: ——’M—_
Dra. Nyimas Aisyah, M.Pd., Ph.D. ( )

................................................

Mengetahui
Ketua Progam Studi Pend. Teknik Mesin

Drs. Harlin, M.Pd
NIP. 196408011991021001

Lampiran:

1. Acc Oleh Kaprodi dengan 3 Alternatif Judul Proposal
2. Validasi Judul oleh Verifikator

3. Telah Mengikut Semunar Proposal Sebelumnya
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Lampiran 3 Lembar SK Pembimbing

—

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWLAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

- ’ J1. Raya Palembang-Prabumulih Indralaya Ogan Ihir 30662, Telp: (0711) 580085
Laman : i 1

id, Pos-¢l : fkip.unsri ac.id

KEPUTUSAN

DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS SRIWHAYA
No. 283 1/UN9.FKIP/TU.SK/2021

TENTANG

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM STRATA-I (8-1)

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS SRIWIAYA

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

a  Bahwa dalam rangka penulisan dan penyusunan skripsi mahasiswa,
dipandang perlu ada pembimbing skripsi untuk semua mahasiswa;

b. Bahwa schubungan dengan butir a di atas, perlu diterbitkan surat
keputusan sebagai pedoman dan landasan hukumnya.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003,

Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2014;

Permen Ristekdikti No. 12 Tahun 2015;

Permenristekdikti No. 17/2018;

Kepmenkeu RI No. 190/KMK 05/2009,

Kepmenristekdikti RT No. 3203 1/M/KP/ 2019;

Keputusan Rektor Unsni No. 0110/UN9/SK.BUK.KP2021,

NN WA -

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS SRIWLJAYA TENTANG
PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM
STRATA-| (S-1) PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS
SRIWIJAYA.

. Menunjuk/Mengangkat Saudara :

Dra. Nyimas Aisyah, M. Pd., Ph. D.

Sebagai pembimbing skrips: mabasiswa |

Nama - Anre Chisman Hutahaean

Nomor Induk Mahasiswa . 06121281823021

Jurusan Pendidikan

Program Studi Pendidikan Tekmk Mesin

Judul! Skipsi Dentifiknst  Hambatan  Siswa  dalam

Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran
Teknik  Permesinan  di SMK Sumsel
Palembang.
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KEDUA : Segala biaya vang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini
dibebankan kepada anggaran biaya Fakultas Keguruan dan [lmu
Pendidikan Universitas Sriwijaya dan/atau dana yang disediakan khusus
untuk 1tu.

KETIGA . Keputusan imi berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan tanggal
31 Desember 2021, dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah
dan/atau diperbaiki sebagaimana mestinya, apabila dikemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

Ditetapkan di  : Indralaya
Pada tanggal 19 Oktober 2021

Tembusan | ——

1. Koordinator Program Studi Pendidikan Teknik Mesin
2. Dosen Pembimbing

3. Mahasiswa yang bersangkutan

FKIP Universitas Sriwijaya
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Lampiran 4 Lembar Kartu Bimbingan Skripsi

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama . Anre Chrisman Hutahaean

NIM :06121281823021

Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin

Pembimbing : Dra, Nyimas Aisyah, M.Pd., Ph.D

Judul Skripsi . “Identifikasi Hambatan Siswa Dalam Pembelajaran Daring Pada Mata

Pelajaran Teknik Permesinan Di SMK Sumsel Palembang™

Palembang, November 2021

Koordinator Program Studi Pembimbing,
/4 ol
Drs. Harlin. M.Pd. Dra, Nyimas Aisyah, M.Pd., Ph.D
NIP. 196408011991021001 NIP. 196411161990031002
' Pokok Bahasan dan Komentar | Tanda Tangan
| TR __ Pembimbing . Pembimbing

— +

2 9 November | Babl:
2021 - Cara membuat kutipan = ng
- Tambahkan data hasil belajar siswa pada =
pembelajaran daring

3

- f% f/ovcﬂ‘er @aélf ' :
203 ﬂm[m:r on Perboaion /m %
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Lampiran 5 Lembar Validasi Dosen 1

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
71 Raya Palembang-Praburmbih Indralaya Ogan Iiir 30662. Telp: (0711) 580085

Lapun : wow fioip unsri a¢ id, Pos-e! : suppon@ficp.unsri ac.id

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah im -
Nama : Nopnyant1, S.Pd. M Pd
Jabatan : Dosen Pendidikan Teknik Mesm

mstrumen lembar angket untuk melakukan panelitian yang dibuat oleh:

Nama : Anre Chrisman Hutahaean

NIM : 06121281823021

Program Studi : Pendidikan Telouk Mesm

Judul Skripsi : Identifikasi Hambatan Siswa Dalam Pembelajaran Daring Pada

Mata Pelajaran Tcknik Permesinan Di Smk Sumsel Palembang”™.

Berdasarkan hal di atas, sebagar validator mstrumen pensliian menerangkan bahwa instrumen

vang dugikan dinyatakan
» LAYAK TANPAREVISI ( )
« LAYAK DENGAN REVISI ( v )
« TIDAKLAYAK ( )

Note : beri tanda (V) pada pernyataan instrumen di atas

Indralaya, November 2021
Validator,

-

Nopnvanti. SPd.. MPd
NIP. 198911082015012201
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Lampiran 6 Lembar Validasi Dosen 2

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWDAYA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL.Rava Pakmbang—PnbmuhhAhdjzlzg';sg!gan Tlir 30662. Telp: (0711) 380083
Laman : wowe L suppont@aap umsp ac1d

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah mi :
Nama : Elfahnu Dwi Kurmawan, SPd, MPAT
Jabatan : 199208072019031017

Telah memeriksa dan menralidas: kelayakan instrumen penehtian Pemlaian mengzgumakan
mstrumen lembar angket untuk melakukan penelinan yang dibuat oleh:

Nama : Anre Chrisman Hutahasan

NIM : 06121281823021

Program Studi : Pendidikan Telmik Masin

Judul Sknipsi : Identifikast Hambatan Siswa Dalam Pembelajaran Darmg Pada

Mata Pelajaran Teknik Permesinan Di Smk Sumsel Palembang™.
Berdasarkan hal di atas, sebagai validator mstrumen penslitian menerangkan bahwa mstrumen
yang diyjikan dinyatakan
« LAVAK TANPA REVISI

( )
. LAYAK DENGAN REVISI (v )
« TIDAKLAYAK ( )
Note - beri tanda (V) pada pernyataan instrumen di atas
Indralaya, 10 November 2021
Validator

Elfahom Dwa 1 SPd. MPdT

NIP. 199208072019031017
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Universitas Sriwijaya

No Butir

R tabel

Pernyataan R hitung (5%) Sig. Kriteria
1 0,567 0,349 0,001 Valid
2 0,571 0,349 0,001 Valid
3 0,471 0,349 0,007 Valid
4 0,381 0,349 0,031 Valid
5 0,541 0,349 0,001 Valid
6 0,591 0,349 0,000 Valid
7 0,392 0,349 0,026 Valid
8 0,721 0,349 0,000 Valid
9 0,500 0,349 0,004 Valid

10 0,475 0,349 0,006 Valid
11 0,555 0,349 0,001 Valid
12 0,554 0,349 0,001 Valid
13 0,621 0,349 0,000 Valid
14 0,638 0,349 0,000 Valid
15 0,636 0,349 0,000 Valid
16 0,583 0,349 0,000 Valid
17 0,558 0,349 0,001 Valid
18 0,792 0,349 0,000 Valid
19 0,747 0,349 0,000 Valid
20 0,596 0,349 0,000 Valid
21 0,460 0,349 0,008 Valid
22 0,524 0,349 0,002 Valid
23 0,537 0,349 0,002 Valid
24 0,444 0,349 0,011 Valid
25 0,721 0,349 0,000 Valid
26 0,690 0,349 0,000 Valid
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Lampiran 8 Lembar Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Universitas Sriwijaya

Crombach's N of lems
0,918 26
Item-Total Statistics
SC?IG Mean S_cale . Corrected Item-  Cronbach's Alpha
If Item Variance if Total Correlation if Item Deleted
Deleted Item Deleted
X1 71,6875 126,028 0,522 0,915
X2 71,6875 125,964 0,526 0,915
X3 71,8438 127,104 0,416 0,916
X4 71,7813 128,564 0,320 0,918
X5 71,5938 125,604 0,490 0,915
X6 71,4063 125,281 0,546 0,914
X7 71,3438 129,201 0,340 0,917
X8 71,4375 121,415 0,683 0,912
X9 71,3750 128,694 0,461 0,916
X10 71,9375 129,157 0,437 0,916
X11 71,3438 127,136 0,515 0,915
X12 71,6563 126,426 0,510 0,915
X13 71,4375 124,964 0,580 0,914
X14 71,8750 122,952 0,590 0,913
X15 71,4063 123,410 0,591 0,913
X16 71,5313 125,289 0,537 0,914
X17 71,6250 123,468 0,497 0,915
X18 71,7813 120,241 0,762 0,910
X19 71,6250 122,823 0,717 0,912
X20 71,6250 125,403 0,553 0,914
X21 71,6250 126,952 0,402 0,917
X22 71,8438 126,588 0,476 0,915
X23 72,0000 125,226 0,483 0,915
X24 71,8438 126,910 0,381 0,917
X25 72,0313 121,064 0,681 0,912
X26 71,9375 120,770 0,643 0,912
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lampiran 9 Lembar Pedoman Wawancara Siswa

PEDOMAN WAWANCARA SISWA
TEKNIK PERMESINAN BUBUT KELAS XI DAN XIT
SMK SUMSEL PALEMBANG

A. Tujuan
Untuk mengetahw hambatan dalam belajar Telkmk Permesinan Bubut melahu
system pembelajaran daring
B. Identitas Narasumber
1. Nama Siswa
2. Waktu
3. Hanftanggal wawancara
C. Pertanyaan Penelitian
1. Apakah kamu memibilka alat konmmikasi untuk memmjang pembelajaran

darmg mi?

!J

Alat komunikas: seperti apa yang kamm gunakan dan apakah kamu bisa
mengaphkasikan alat tersebut?

3. Apakah kamm selalu mengalami hambatan saat maten dibenkan” Hambatan
sepertl apa yang kamu alami?

4. Selain jarmzan mtemet, hambatan apa laz yang kamu alanm?

.Un

Ketika kamu tidak memahans maten dan guru memberikan tugas serta soal
untuk dijawab, bagaimana kamu menyelesaikan hal tersebut?

6. ketika kamu mengalanu hambatan dalam menyelesaikan tugas, apakah ada
keluarza atan orang terdekatmu yanz membantu?

7. Fasihitas apa yang diberikan sekolah untuk membantu kamm ketika belajar
darmg berlangsung?

8. Apaksh ke menyulkai pembelajaran daring ini?
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Lampiran 10 Hasil Wawancara Siswa 1

HASIL WAWANCARA SISWA
TEKNIK PERMESINAN BUBUT KELAS XI DAN XII
SMK SUMSEL PALEMBANG

A. Tujuan
Untuk mengetahui hambatan dalam belajar Teknik Permesinan Bubut melalui
system pembelajaran daring

B. Identitas Narasumber

1. Nama Siswa :MPS

2. Waktu :09.00-09.15 WIB
3. Harn/tanggal wawancara : 08 Desember 2021

C. Pertanyaan Penelitian
1. Apakah kamu memiliki alat komunikasi untuk menunjang pembelajaran
daring 1m1? Jawab: ada
2. Alat komunikasi seperti apa yang kamu gunakan dan apakah kamu bisa
mengaplikasikan alat tersebut? Jawab: Hp
3. Apakah kamu selalu mengalami hambatan saat materi diberikan? Hambatan
seperti apa yang kamu alami?
Jawab: “Hambatannya adalah sering terkendala sinyal dan cepat kehabisan
kuota internet saat pembelajaran daring dan juga tidak mempunyai /p sendiri”
4. Selain jaringan intemnet. hambatan apa lagi yang kamu alami?
Jawab: selain itu saya juga mengalami hambatan dalam memahami maten
yang disampaikan guru, karena tidak langsung praktek di bengkel.
5. Ketika kamu tidak memahami materi dan guru memberikan tugas serta soal
untuk dijawab, bagaimana kamu menyelesaikan hal tersebut?
Jawab: ketika guru membenkan tugas atau soal yang ingin dikerjakan dan
saya tidak memahaminya, maka saya akan mencari jawabanya melalui

internet”
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6. ketika kamu mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas. apakah ada
keluarga atau orang terdekatmu yang membantu?
Jawab: ada karena terkadang orang tua saya berada di rumah untuk dapat
bertanya

7. Fasilitas apa yang diberikan sekolah untuk membantu kamu ketika belajar
daring berlangsung?
Jawab: buku paket dan juga kuota kemendikbud walau sering cepat habis

8. Apakah kamu menyukai pembelajaran daring 1ni?
Jawab: saya tidak terlalu menyukai pembelajaran daring, karena terkesan
mambosankan
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Lampiran 11 Hasil Wawancara Siswa 2

HASIL WAWANCARA SISWA
TEKNIK PERMESINAN BUBUT KELAS XI DAN XII
SMK SUMSEL PALEMBANG

A. Tujuan
Untuk mengetahui hambatan dalam belajar Teknik Permesinan Bubut melalui
system pembelajaran daring

B. Identitas Narasumber

1. Nama Siswa :RYD

2. Waktu :09.15 -09.30 WIB
3. Harn/tanggal wawancara : 08 Desember 2021

C. Pertanyaan Penelitian
1. Apakah kamu memiliki alat komunikasi untuk menunjang pembelajaran
daring 1n1?

Jawab: ada, namun punya orang tua

I[\.)

Alat komunikasi seperti apa yang kamu gunakan dan apakah kamu bisa

mengaplikasikan alat tersebut? Jawab: Hp

3. Apakah kamu selalu mengalami hambatan saat materi diberikan? Hambatan
seperti apa yang kamu alami?
Jawab: Hambatan yang saya alami adalah kurang dalam memahanu mateni
kare pembelajaran darning yang dilaksanakan hanya menggunakan Google
Classroom

4. Selain jaringan intemnet, hambatan apa lagi yang kamu alami?

Jawab: saya juga mengalami hambatan memahami mater terutama mengenal

perkakas yang ada pada mesin bubut

Ketika kamu tidak memahami materi dan guru memberikan tugas serta soal

w

untuk dijawab. bagaimana kamu menyelesaikan hal tersebut?
Jawab: saat saya tidak memahami maten1 dan guru memberikan tugas maka
saya akan menanyakan hal tersebut kepaa saudara saya untuk membantu

menjawab dan mengerjakanya

70



Universitas Sriwijaya

6. ketika kamm mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas, apakah ada
keluarga atau orang terdekatmu yang membantu? Jawab: ada

7. Fasilitas apa yang diberikan sekolah untuk membantu kamu ketika belajar
daring berlangsung?
Jawab: kamm dapat meminjam buku paket dan sekolah

8. Apakah kamu menyukai pembelajaran danng 1m7
Jawab: tidak karena tidak dapat tidak terselenggara dengan biasanya
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Lampiran 12 Hasil Wawancara Siswa 3

HASIL WAWANCARA SISWA
TEKNIK PERMESINAN BUBUT KELAS XI DAN XII
SMK SUMSEL PALEMBANG

A. Tujuan
Thtuk mengetahui hambatan dalam belajar Teknik Permesinan Bubut melahu
system pembelajaran daring

B. Identitas Narasumber

L

)
3

Nema Sswa -MA
Waktu -0950-09.55WIB
Hiritanggal wawancara - 08 Desember 2021

C. Pertanyaan Penelitian

L

2

Apakah kamu memilili alat komunikasi untuk menunjang pembelajaran
danng m? Jawab: ada

Alat komunikasi seperti apa yang kamu gunakan dan apakah kamu bisa
mengaplikasikan alat tersebut? Jawab: Fp

Apakah kamu selalu mengalami hambatan saat materi diberikan? Himbatan
seperti apa yang kamu alami?

Jawab: Dikarenakan pelaksanaan pembelajaran daring, maka hambatan yang
saya alami adalah sulitnya dalam memahami materi pembelajaran serta
senngnya mengalami kehabisan kuota intemet.

Selain jaringan intemet, hambatan apa lagi yang kamu alami?

Jawab: Hhmbatan lainya adalah saya sulit dalam memahami materi pelajaran
Ketika kamu tidak memahami materi dan guru memberikan tugas serta soal
untuk dijawab, bagaimana kamu menyelesaikan hal tersebut?

Jawab: jika ada tugas yang dibenkan gurn dan saya tidak mengerti maka saya
akanmencan jawaban dam penjelasan di mternet

ketika kamu mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas, apakah ada
keluarga atau orang terdekatmu yang membantu?

Jawab: ada
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7. Fasilitas apa yang diberikan sekolah untuk membantu kamu ketika belajar
daring berlangsung?

Jawab: fasilitas yang saya dapatkan adalah kuota kemendikbud dan pmjaman
buku paket

8. Apakah kamu menyukai pembelajaran daring im?
Jawab: tidak, kerena prakteknya tidak maksimal
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Lampiran 13 Hasil Wawancara Siswa 4

HASIL WAWANCARA SISWA
TEKNIK PERMESINAN BUBUT KELAS XI DAN XII
SMK SUMSEL PALEMBANG

A. Tujuan
Thtuk mengetahui hambatan dalam belajar Teknik Permesinan Bubut melahu
system pembelajaran daring

B. Identitas Narasumber

L

)
3

Nema Sswa -SD
Waktu - 1000-1015WIB
Hiritanggal wawancara - 08 Desember 2021

C. Pertanyaan Penelitian

L

2

Apakah kamu memilili alat komunikasi untuk menunjang pembelajaran
danng m? Jawab: ada

Alat komunikasi seperti apa yang kamu gunakan dan apakah kamu bisa
mengaplikasikan alat tersebut? Jawab: Fp

Apakah kamu selalu mengalami hambatan saat materi diberikan? Himbatan
seperti apa yang kamu alami?

Jawab: Fhmbatan-hambatan yang saya alami adalah sulimya memahami
materi dan juga kuota internet yang saya gunakan sering habis serta saya
kesulitan dalam mengakses Google Classroom

Selain jaringan intemet, hambatan apa lagi yang kamm alami? Jawab: saya
terkendala dalam memahami mateni

Ketika kamu tidak memahami materi dan guru memberikan tugas serta soal
untuk dijawab, bagaimana kamu menyelesaikan hal tersebut?

Jawab: biasanya saya akan mencan di google jika ada tugas dan soal yang
tidak saya mengerti

ketika kamu mengalamm hambatan dalam menyelesaikan tugas, apakah ada
keluarga atau orang terdekatmu yang membantu?

Jawab: ada, jika mereka mengerti tugas saya maka mereka membentu
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7. Fasilitas apa yang diberikan sekolah untuk membaniu kanm ketika belajar
darng berlangsung?
Jawab: sekolah menyediakan pinjaman bulu paket

8. Apakah kamu menyukai pembelajaran darng ini?
Jawab: pembelajaran daring sangat membosankan
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Lampiran 14 Tabulasi Total Skor Hambatan Teknis
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T

| P(n) |

T X P(n)

Total skor

Pernyataan 1: Saya sering terkendala sinyal saat belajar Teknik
Permesinan Bubut melalui sistem pembelajaran daring.

2 1 2
29 2 58
55 3 165
15 4 60

285

Pernyataan 2: Saya sering kehabisan kuota saat belajar daring mata
pelajaran Teknik Permesinan Bubut.

283

imal dalam pembelajaran daring
iki hp/laptop sendiri.

263

Pernyataan 4: Saya kurang mahir dalam menggunakan aplikasi online
penunjang pembelajaran daring.

4 1 4
25 2 50
59 3 177
13 4 52
Pernyataan 3: Saya kurang maks
karena belum memil
7 1 7
39 2 78
42 3 126
13 4 52
1 1 1
40 2 80
47 3 141
13 4 52

274

Pernyataan 5: Menurut saya aplikasi yang digunakan untuk
pembelajaran daring tidak cocok untuk pembelajaran Teknik
Permesinan Bubut.

2 1 2
33 2 66
41 3 123
25 4 200

391
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Lampiran 15 Tabulasi Indeks Skor Kesulitan Teknis

Universitas Sriwijaya

No

Pernyataan

Skor
Total

Total skor

Y

x 100

Indeks
(%)

Rata-
rata

K

esulitan

sinyal dan kuota

Saya sering
terkendala sinyal
saat belajar
Teknik
Permesinan Bubut
melalui sistem
pembelajaran
daring.

285

285

— x 100%

404

70,54%

Saya sering
kehabisan  kuota
saat belajar daring
mata  pelajaran
Teknik
Permesinan
Bubut.

283

283

— x 100%

404

70,05%

70,3%

Ketidak mampuan s

pelajaran Teknik Permesinan Bubut

iswa dalam pembelajaran daring pada mata

Saya kurang
maksimal dalam
pembelajaran
daring karena
belum  memiliki
hp/laptop sendiri.

263

263

— x100%

404

65,10%

Saya kurang
mahir dalam
menggunakan
aplikasi online
penunjang
pembelajaran
daring.

274

274

— x 100%

404

67,82%

Menurut saya
aplikasi yang
digunakan untuk
pembelajaran
daring tidak cocok
untuk
pembelajaran
Teknik
Permesinan
Bubut.

391

391

— x 100%

404

96,78%

76,57%

Rata-rata total

73.44%
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Lampiran 16 Tabulasi Total Skor Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran

Total skor

313

T | P | TxPmn |
Pernyataan 6: Saya tidak bersemangat saat belajar Teknik Permesinan
Bubut melalui sistem pembelajaran daring.
1 1 1
23 2 46
42 3 126
35 4 140
Pernyataan 7: Menurut saya pembelajaran Teknik Permesinan Bubut
berbasis daring tidak menarik.
3 1 3
11 2 22
55 3 165
32 4 128

318

Pernyataan 8: Menurut saya penggunaan media google meet dan
google classroom saat belajar mata pelajaran Teknik Permesinan

Bubut kurang efektif.

4 1 4

14 2 28

50 3 150 314
33 4 132

Pernyataan 9: Penggunaan media yang berfariasi pada mata pelajaran
Teknik Permesinan Bubut akan lebih efektif.

0 1 0

17 2 34

63 3 189 307
21 4 84

Pernyataan 10: Sumber belajar (seperti buku paket atau Lembar Kerja
Siswa (LKS)) yang digunakan saat pembelajaran daring pada mata
pelajaran Teknik Permesinan Bubut kurang memadai.

7 1 7
40 2 80
48 3 144

6 4 24

255

Pernyataan 11: Saya menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran jika Sumber belajar (seperti buku paket atau Lembar
Kerja Siswa (LKS)) yang memadai pada mata pelajaran Teknik

Permesinan Bubut.

3 1 3
17 2 34
54 3 162
27 4 108

307

Pernyataan 12: Menurut saya penjelasan guru dalam pembelajaran
Teknik Permesinan Bubut berbasis daring tidak menarik.
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0 1 0
27 2 54
58 3 174 292
16 4 6a

Pernyataan 13: Penjelasan guru dalam pembelajaran daring Teknik

Permesinan Bubut sulit dipahami.

1 1 1

17 2 34

55 3 165 312
28 4 112

Pernyataan 14: Saya jarang mengikuti pembelajaran Teknik

Permesinan Bubut berbasis daring.

12 1 12
40 2 30
38 3 114 250
11 4 A2

Pernyataan 15: Pembelajaran Teknik Permesinan Bubut berbasis

daring membuat saya tidak mandiri dalam mengerjakan tugas.
4 1 4
28 2 56
46 3 138 290
23 4 92

Pernyataan 16: Pembelajaran Teknik Permesinan Bubut berbasis
daring membuat saya tidak aktif selama proses pembelajaran.

5 1 5
19 2 38
58 3 174 293
19 4 76

Pernyataan 17: Saya merasa tugas Teknik Permesinan Bubut yang

diberikan oleh guru saat pembelajaran daring lebih banyak daripada

saat pembelajaran di kelas.

8 1 8
30 2 60
37 3 111 283
26 4 104

Pernyataan 18: Saya merasa terbebani dengan tugas Teknik

Permesinan Bubut yang guru berikan selama pembelajaran daring.
2 1 2
38 2 76
42 3 126 280
19 4 76

Pernyataan 19: Soal-soal Teknik Permesinan Bubut yang guru berikan

selama pembelajaran Teknik Permesinan Bubut daring sulit

dikerjakan.

1 1 | 288
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29 2 58
55 3 165
16 4 64

Pernyataan 20: Pemberian tugas Teknik Permesinan Bubut secara

daring menyulitkan saya dalam

mengerjakan tugas.

2 1 2
22 2 44
60 3 180
17 4 68

294
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Lampiran 17 Tabulasi Indeks Skor Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran Daring

Skor | Total skor 100 Indeks | Rata-
Total |~ vy  * (%) rata
Motivasi dan minat siswa

No Pernyataan

Saya tidak
bersemangat
saat belajar
Teknik 313
6 | Permesinan 313 — x 100 77,47%
Bubut melalui 404
sistem
pembelajaran
daring.
Menurut  saya
pembelajaran
Teknik 318
7 | Permesinan 318 — x 100 78,71%
Bubut berbasis 404
daring tidak
menarik.

78,09%

Media Pembelajaran

Menurut  saya
penggunaan
media  google
meet dan google
classroom saat 314
8 | belajar mata | 314 — x 100 77,72%
pelajaran 404
Teknik
Permesinan
Bubut  kurang 76,85%
efektif.
Penggunaan
media yang
berfariasi pada
?g&?ﬂkpe'ajma” 307 %xloo 75,99%
Permesinan
Bubut akan
lebih efektif.

Sumber Belajar
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10

Sumber belajar
(seperti  buku
paket atau
Lembar Kerja
Siswa (LKS))
yang digunakan
saat
pembelajaran
daring pada
mata pelajaran
Teknik
Permesinan
Bubut  kurang
memadai.

255

255 o
404 *

63,11%

11

Saya  menjadi
lebih
bersemangat
dalam
mengikuti
pembelajaran
jika Sumber
belajar (seperti
buku paket atau
Lembar Kerja
Siswa (LKS))
yang memadai
pada mata
pelajaran
Teknik
Permesinan
Bubut.

307

75,99%

69,55%

Pen

jelasan guru

12

Menurut  saya
penjelasan guru
dalam
pembelajaran
Teknik
Permesinan
Bubut berbasis
daring tidak
menarik.

292

292
404~

72,27%

74,74%
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13

Penjelasan guru
dalam
pembelajaran
daring Teknik
Permesinan
Bubut
dipahami.

sulit

312

77,22%

Part

Isipasi siswa

14

Saya
mengikuti
pembelajaran
Teknik
Permesinan
Bubut berbasis
daring.

jarang

250

250

mxlOO

61,88%

15

Pembelajaran
Teknik
Permesinan
Bubut berbasis
daring membuat
saya tidak
mandiri dalam
mengerjakan
tugas.

290

290

leOO

71,78%

16

Pembelajaran
Teknik
Permesinan
Bubut berbasis
daring membuat
saya tidak aktif
selama proses
pembelajaran.

293

293

leOO

72,52%

17

Saya  merasa
tugas  Teknik
Permesinan
Bubut yang
diberikan oleh
guru saat
pembelajaran
daring lebih
banyak daripada
saat
pembelajaran di
kelas.

283

283

leOO

70,04%

69,80%

Pemberian tugas
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Saya  merasa
terbebani
dengan  tugas
Teknik
Permesinan 280
18 Bubut yang 280 mxloo 69,30%
guru  berikan
selama
pembelajaran
daring.
Soal-soal
Teknik
Permesinan
Bubut yang
guru  berikan
19 | selama 288 @xloo 71,28% 1,11%
pembelajaran 404
Teknik
Permesinan
Bubut  daring
sulit dikerjakan.
Pemberian
tugas  Teknik
Permesinan
Bubut  secara 994
20 | daring 294 — x 100 12,77%
menyulitkan 404
saya dalam
mengerjakan
tugas.
Rata-rata Total 73,35%
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Lampiran 18 Tabulasi Total Skor Hambatan Eksternal

T | P(n) T x P(n) Total skor

Pernyataan 21: Selama pembelajaran daring saya sering tidak mampu

membeli kuota karena tidak mempunyai uang.

4 1 4
38 2 76
275
41 3 123
18 4 72

Pernyataan 22: Orang tua tidak mendukung saya saat pembelajaran
daring daring dirumah.

4 1 4
50 2 100
255
37 3 111
10 4 40

Pernyataan 23: Orang tua tidak memberi semangat kepada saya selama

pembelajaran daring dirumah.

11 1 11
47 2 94
242
35 3 105
8 4 32

Pernyataan 24: Saya malas mengikuti pembelajaran Teknik
Permesinan Bubut secara daring karena orang disekitar saya tidak ada

yang bisa membantu mengerjakan tugas.

8 1 8
45 2 90
259
31 3 93
17 4 68

Pernyataan 25: Wali kelas tidak memberi kami dukungan dan
semangat dalam belajar Teknik Permesinan Bubut melalui

pembelajaran daring.

85



Universitas Sriwijaya

9 1 9
64 2 128
227
22 3 66
6 4 24

Pernyataan 26: Guru Teknik Permesinan Bubut kami memberi kami

dukungan dan semangat dalam pembelajaran daring.

13 1 13
53 2 106
233
26 3 78
9 4 36
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Lampiran 19 Tabulasi Indeks Skor Hambatan Eksternal

No

Pernyataan

Skor
Total

Total skor

100
Y X

Indeks
(%)

Rata-
rata

Kesul

itan ekonomi

21

Selama
pembelajaran
daring saya
sering tidak
mampu membeli
kuota karena
tidak mempunyai
uang.

275

275 o
404 *

68,07%

68,07%

Dukungan dari li

ngkungan dan orang

tua

22

Orang tua tidak
mendukung saya
saat
pembelajaran
daring daring
dirumah.

255

255 o
404~

63,11%

23

Orang tua tidak
memberi
semangat kepada
saya selama
pembelajaran
daring dirumah.

242

59,90%

24

Saya malas
mengikuti
pembelajaran
Teknik
Permesinan
Bubut secara
daring  karena
orang  disekitar
saya tidak ada
yang bisa
membantu
mengerjakan
tugas.

259

64,10%

62,37%

Dukungan dari sekolah

25

Wali kelas tidak
memberi  kami
dukungan  dan
semangat dalam
belajar  Teknik
Permesinan

227

227 100
404 *

56,18%

56,93%
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Bubut  melalui
pembelajaran

26

daring.
Guru Teknik
Permesinan

Bubut tidak
memberi  kami
dukungan  dan
semangat dalam
pembelajaran
daring.

233
233 —
202 * 100

57,67%

Rata-rata Total

62,46%
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Lampiran 20 Wawancara Dengan Siswa

89



Lampiran 21 Angket Responden

Palembang.

Anaalamualailkum Warahmatullanl Wabsrakatuh,
Syalom,

Om Swatyantu,

Namo Buddatah,

Salam Kebajikan,

Atas kerjasamanya, saya ucapkan terimakasih,

Adapun petunjuk dalam pengisian angket:

2. Keterangan skala sikap:
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Betuju

S5 = Hangal Setuju

Sayn perng terkenciaia siryal saat belagar Texnik
Pormesinan Bubut meialul sistern pembelajoran
daring. *

Saye serng kehabisan kuota saat belajar daring
mats pelajarun Toknik Pecmesinan Bubur, *

Sayn kurang makaima| dadem paembelaiaran daring
k balurnr UL sendirt, *

=T = 2 s

3 () @ C O

Says Kurang mahir dalam menggunakan apiikes!
online penunjeng pembeisjaran daring, *

TR m = a6

Menurut saya apikas yang digunakan untuk
permibelajaran daring tidek cocok ntuk
perrelajaran Tekivk Perrmesinan Bubut. *

87§ s s a5
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Angket Identifikasi Hambatan Siswa Dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Mata
Pelajaran Teknik Permesinan Di SMK Sumsel

Mohon kesediaan siswa-siswl meluangkan waktu untuk menglisi kuesioner dibawah Inl. Kuesioner inl merupakan
salah satu instrumen penelitian yang says gunakan, yang bertujuan untuk mengetahul hambatan siswa dalam
pelakaanaan pembelajaran daring pada mata palajaran teknilk permesinan di EMK Sumael Palembang

1 Jawablah pertanyaan dibawah Inl dengan member| tanda centang (V) pada salah satu jawaban yang
menurut snds paling benar dan paling sesoal dengan keadaan anda

3. Peneliti berharap siswa-siswi menjawab seluruh pertanyaan

Saye Hidak bersamenget sast besgar Teknik
Parmesnsn Bubiut melniu slaten pembolaaran
during *

L) ™w L hn

MEnuUrT says pembessuaran Townik Parmesnon
AUt Dy Bssin danng Dol rmmnmiiv. ©

ss ™ s Ln

Menurit sayn panggunsan rmmcdin googie mest asn
ROOgie Clansraom Saat Delajar Maa polajarsn
Tabriih Parmssmiun Babit surwng sdestif *

LAL ™ " v

Ponggunann media yeng Dorfaries peda mata
v Fabeniibe Pt Vb el atain

Patape

ofaktir *

Bumber Deinjor Compaertl Dubig paket atau Lambar
e pn Siseown CLICSD yanvg Gigienakan sast
e Tt Ay Char g prescie rrvsta prakagermns Tukarih
Parmesnan Bubiut ¥urang moermadal. *

s ™ [ g

10 ) () O
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S moojad lebh bersamangat dakam mengietl - MM msmbell iota kerens tiak mempuryw
pambelajiran i Surmber helyar (sepert] bk Pembeijoran Teunk Permesioon Bubut berbasly ey *
memedal paca 1mala pessean Toarii Pennesinan permiteisjaran * " o N -
- . m 0 ® 0 0
m L] L] ="
" 0 o O (0] e —————
f O 0 ® O ©ring 1un tidak mencubueg says sas
pambelyoacan daning daring drumah, *
| Sara marasa tuges Teknk Permesinan Butxit ywg um " L] "
diberkan cleh gury sast pembeliamn dating etsh
Nertuyt deam
I e %0 ® 0 0
monank. *
1] T {1 58 P e — e e
NG THR TSk MAMBor semangat kepoda sye
" m % . 1" O 0 & O satara proitieiaaran daing drumah, ©
L O 0 & 0 o T ' ™
P
Bl c ® O 0O
| Sapa mense ferbeban dengen tugas Teknik
Pormesinar Bubut 1969 gury berkan sekma
Parelan gur Ao perbelyaran dieg Teriy panbolijorendarvg.* S —————
Peemanira Bueut st dpahami * fSpm males meng kit prermeiganen Teknk
m m 3 £13 Pormesinm Db socara diwing kewna oreng
m " ' " IR Airps b adi yang bise mambanti
e ONC GO | ee—
n O 0 & 0 s oM [ 5
e —— Son s e s Bt g " o & O O
berikan selama perrbeiaoran Tekrvk Permesnan
S jarang mengios pentbelaran Tenk Bubus citing ok dherjehan, * e ——————————————
D — " s Iy Wk nrian lidak mamben kami cubkungan e
setrangnt ek belagee Tusriis Bermmmsinas Dubut
L S T | makd pambessjaran daring *
19 C 0 @ O
" @ O 0 0 o1 ™ . "

eSS ———— —— | o O ® O 0

———————————— | Fremberian tigas Tekrvk Pemsinan Subut secars
NG NI 5349 ORI MANQETGN fgas. R ———

Pombeiorie Tekok Porrenings Butu! berbass A
g sl sayn ek manch] daken Crarus Tomnk Parmeioan futt ek member kami
engehian hugn.* aukungan dan semangat calem pembelajernn
&8 1 H 58 saning. *
mn " 5 B 0 0 0 o 0 (3] " L] L
" 00 0 0 » O ® O O
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Lampiran 22 Penyebaran Angket Melalui WhatsApp Grup

Siswa xi TP 2 sumsel ¢ :
€ (y Kotub o wint etk indy l‘ ’

yrup

hambatan siswa dalam pelakssnaan
pembelajaran daring pada mata
polajaran 1eknik permesinan di SMK
Sumsel Palembang

Adapun petunjuk datam pengisian
anghket

1. Jawabish pertanysan dibawah inl
dengan memberi tanda centang (V)
poda salah satu |swaban yang
menurut anda paling benar dan
paling sesua dengan keadaan anda :
2. Keterangan skala sikap

STS » Sanga Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

S =Setuju

S8 = Sangat Setuju

3. Peneliti berharap siswa-siswi
menjawab seluruh pertanyaan

Dengan link di bawah ini

bty Jo0gke com/tar

a/TFAIpQI 090y Ipgul VL 6aal
TAYKgNIaKOH AT xwatly | zs (

Untuk 10 orang beruntung akan
mendapatkan pulsa pulsa/ovo/gopay
Atas kerjasamanya says ucapkan

torima kasih

manl Horrtbsgtan 5 o Coalary
writdagean llacieg Sada Mats Ve

92



Universitas Sriwijaya

DAFTAR PUSTAKA

Anggrawan, A. (2019). Analisis Deskriptif Hasil Belajar Pembelajaran Tatap Muka
dan Pembelajaran Online Menurut Gaya Belajar Mahasiswa. MATRIK :
Jurnal Manajemen, Teknik Informatika Dan Rekayasa Komputer, 18(2), 339—
346.

Anugrahana, A. (2020). Hambatan, Solusi dan Harapan: Pembelajaran Daring
Selama Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar. Scholaria: Jurnal
Pendidikan Dan Kebudayaan, 10(3), 282-289.

Arifa, F. N. (2020). Tantangan Pelaksanaan Kebijakan Belajar Dari Rumah Dalam
Masa Darurat Covid-19. Info Singkat;Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual Dan
Strategis, XII(7/1), 6. http://berkas.dpr.go.id/puslit/files/info_singkat/Info
Singkat-XI1-7-1-P3DI1-April-2020-1953.pdf

Arnesti, N., & Hamid, A. (2015). Penggunaan Media Pembelajaran Online —
Offline Dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris.
Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi Dalam Pendidikan, 2(1).

Bilfaqif, Y., & Qomarudin, M. nur. (2015). Esensi Pengembangan Pembelajaran
daring. CV Budi Utama.

Dabbagh, N. (2012). Learner Characteristics and Online Learning.
SpringerReference, 7, 217-226.

Deutsch, J. (2019). Journal Deutsch als Fremdsprache in Indonesien. 1(1), 1-11.

Firman, F., & Rahayu, S. (2020). Pembelajaran Online di Tengah Pandemi Covid-
19. Indonesian Journal of Educational Science (1JES), 2(2), 81-89.

Hastirani, R. J. (2021). Identifikasi kesulitan Siswa Dalam Pembelajaran Online
Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas XI MIPA SMAN 11 Muaro Jambi. 4.

Hidayat, A., & Kartowagiran, B. (2021). PENILAIAN HASIL BELAJAR PRAKTIK
PEMESINAN BUBUT DI. 6(September), 174-180.

Janosik, S. M. (2020). Membangun Efektifitas Pembelajaran Sosiologi di Tengah
Pandemi Covid-19. EDUSOCIUS Jurnal Ilmiah Penelitian Pendidikan Dan
Sosiologi, 4(1), 3.

Kaya, H., & Boyuk, U. (2011). Attitudes Towards Physics Lessons and Physical
Experiements of the High School Students. European Journal of Physics
Education, 2(1), 16-22.

Latip, A. (2016). Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Mata
Pelajaran IPS di SMP. Jurnal Pendidikan PROFESIONAL, 5(2), 19-27.

Munir. (2012). Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (Ruswandi (ed.)).

Pasaribu, M. X. N., Harlin, & Syofii, 1. (2016). Analisis kesulitan penyelesaian
93



Universitas Sriwijaya

tugas akhir skripsi pada mahasiswa program studi pendidikan teknik mesin
Universitas Sriwajaya. Jurnal Pendidikan Teknik Mesin, 3(No 1), 24-28.

Putri, R. M., Sofah, R., AR, S., & Junaidi, I. A. (2021). Identifikasi Hambatan
Belajar Mahasiswa Universitas Sriwijaya Pada Masa Pandemi Covid-19.
Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian Dan Kajian Kepustakaan Di
Bidang Pendidikan, Pengajaran Dan Pembelajaran, 7(3), 692.

Putria, H., Hamdani, L., & Uswatun, D. azwar. (2020). Analisis Proses
Pembelajaran Dalam Jaringan Masa Pandemi Covid-19 Guru Sekolah Dasar.
4(4), 861-872.

Santosa, A. W. (2019). Evaluasi Pemanfaatan Program E-Budaya Dalam Proses
Pembelajaran Di Smp Negeri 2 Semarang. Sustainability (Switzerland), 53(9),
1689-1699.

Sibarani, H. p., Komaro, M., & Sukrawan, Y. (2019). Implementasi Mobile
Learning Berbasis Aplikasi Smartphone Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Teknik Pemesinan Bubut. Journal of Mechanical
Engineering Education, 6(1), 42-50.

Sofyana, L., & Rozaqg, A. (2019). Pgri Madiun. Pembelajaran Daring Kombinasi
Berbasis Whatsapp Pada Kelas Karyawan Prodi Teknik Informatika
Universitas Pgri Madiun, 8, 81-86.

Sopian, A. (2016). Tugas, Peran, Dan Fungsi Guru Dalam Pendidikan. Raudhah
Proud To Be Professionals : Jurnal Tarbiyah Islamiyah, 1(1), 88-97.

Studi, P., Manajemen, M., Universitas, P., Surakarta, M., Memperoleh, G.,
Magister, G., & Pendidikan, M. (2013). Di smk warga surakarta ( etnografi
mikro ) program pascasarjana.

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Manajeman (Setiyawana (ed.); 5th ed.).
Alfabeta.

Sukmawati. (2016). Analisis Faktor-Faktor Penghambat Dalam Proses
Pembelajaran Trigonometri. Pedagogy, 1(2), 142-150.

Syarifudin, A. S. (2020). Impelementasi Pembelajaran Daring Untuk
Meningkatkan Mutu Pendidikan Sebagai Dampak Diterapkannya Social
Distancing. Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Metalingua,
5(1), 31-34.

Tafonao, T. (2018). Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat
Belajar Mahasiswa. Jurnal Komunikasi Pendidikan, 2(2), 103.

Utami, Y. P., Alan, D., Cahyono, D., & Indonesia, U. T. (2020). Study at home :
analisis kesulitan belajar. 1(1), 20-26.

Veloo, A., Nor, R., & Khalid, R. (2015). Attitude towards physics and additional
mathematics achievement towards physics achievement. International
Education Studies, 8(3), 35-43.

94



Universitas Sriwijaya

Warsita, B. (2007). Peranan TIK dalam Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh.
Teknodik, 11(20), 1-235.

Yusril, farhania putri. (2019). Pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang
pendidikan (e-education).

95



